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Pendidikan di Indonesia telah mengatur kurikulum di tiap-tiap sekolah
untuk mengenalkan potensi daerah (kearifan lokal) masing-masing, sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Pembelajaran dengan kearifan lokal dapat berguna sebagai sarana dalam
mengenalkan kearifan lokal salah satunya pada matapelajaran fisika. Fisika ialah
pembelajaran yang membahas tentang gejala fenomena alam serta semua interaksi
yang menyertainya. Dengan demikian pembelajaran fisika dapat diintegrasikan
dalam suatu bahan ajar berupa modul kontekstual yang berbasis kearifan lokal,
seperti kearifan lokal Banyuwangi. Ketersediaan modul yang terintegrasi dengan
kearifan lokal Banyuwangi pada pembelajaran fisika materi termodinamika masih
belum diterapkan di SMAN 1 Glenmore. oleh sebab itu dilakukan penelitian
pengembangan yang mengembangkan modul fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal Banyuwangi pada materi termodinamika SMA. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan validitas modul, mendeskripsikan kepraktisan modul, serta
keefektifan modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada
materi termodinamika SMA. Penelitian dan pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan prosedur penelitian Nieveen
yang meliputi preliminary research, prototyping stage, serta asessment stage.
Preliminary research meliputi wawancara, observasi, mengkaji penelitian
terdahulu, serta analisis kebutuhan. Tahap prototyping stage ialah dirancangnya
modul fisika kontekstual berbasi kearifan lokal Banyuwangi, yang nilai
kevalidannya dengan melakukan validasi ahli dan pengguna. Validasi ahli
dilakukan oleh dua pakar ahli pendidikan fisika, yang mendapatkan nilai

presentase dari perhitungan kedua validator ahli senilai 87,5% dengan kriteria
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modul sangat valid. Validasi pengguna dilakukan oleh guru fisika SMA kela XI
SMAN 1 Glenmore, yang mendapatkan nilai 96,25% yang dikategorikan sangat
valid. Tahap asessment stage merupakan hasil dari penelitian yang berupa data
kepraktisan modul dan efektifitas modul. Modul fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal Banyuwangi diujicobakan pada siswa kelas X1 MIPA 1 terlebih
dahulu sebelum diterapkan pada kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Glenmore, dengan
proses pembelajaran selama 3 kali pertemuan. Kepraktisan penggunaan modul
didapat dari lembar keterlaksanaan serta lembar angket siswa. Keterlaksanaan
dilakukan dengan pengamatan secara langsung selama pembelajaran yang
dilakukan oleh dua observer. Keterlaksanaan kelas ujicoba XI MIPA 1 selama 3
kali pertemuan senilai 94,25% dan kelas penelitian XI MIPA 2 senilai 95,3%.
Dapat disimpulkan keterlaksanaan pembelajaran dua kelas tersebut dikategorikan
sangat baik. Berdasarkan lembar angketpun yang diberikan setelah menggunakan
modul menunjukkan nilai 91,6% yang dikategorikan baik. Efektifitas yang
dimiliki modul dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa kelas X1 MIPA 2
memiliki ketuntasan senilai 76,4% yang dikategorikan modul ini efektif untuk
pembelajaran.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah menghasilkan modul fisika
kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi dalam pembelajaran fisika berupa

produk yang memiliki Kkriteria yang sangat valid, praktis, serta efektif.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia telah mengatur kurikulum di tiap-tiap sekolah
untuk mengenalkan potensi daerah masing-masing. Hal tersebut telah diatur pada
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
pasal 17 ayat 1 yang menyatakan bahwa, “Kurikulum tingkat satuan pendidikan
SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk
lain yang sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
daerah/karakteritik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta didik”.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pada pasal 17 ayat 1,
kurikulum tersebut memberikan kewenangan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh tiap masing-masing daerah, tak terkecuali seperti kearifan lokal
suatu daerah sebagai pembelajaran.

Pendidikan disekolah sesuai dengan kurikulum yang berlaku, mengajarkan
berbagai matapelajaran. Salah satunya yaitu matapelajaran fisika, yang membahas
tentang gejala fenomena alam serta semua interaksi yang menyertainya. Oleh
karena itu, pembelajaran fisika disekolah sebaiknya dikaitkan dengan peristiwa
yang ada di sekitar yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 17 ayat 1. Pembelajaran dengan
kearifan lokal dapat berguna sebagai sarana untuk mengenalkan kearifan lokal
suatu daerah kepada masyarakat luar. Namun pada penerapannya masih jarang
kurikulum di sekolah mengaitkan materi pelajaran dengan kearifan lokal.
Mengaitkan materi pelajaran dengan kearifan lokal dibutuhkan sarana yang tepat
agar mendukung tercapainya hasil yan diharapkan, salah satunya dengan bahan
ajar.

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran dikelompokkan menjadi
beberapa kategori. Sesuai dengan pernyataan Depdiknas (2008: 11), bahan ajar
dikelompokkan mejadi empat kategori yakni bahan ajar cetak (modul, handout,
LKS), bahan ajar dengar (kaset, radio, CD), bahan ajar pandang, serta bahan ajar
interaktif. Menurut Widodo & Jasmadi (2008: 42) pembuatan bahan ajar harus
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disesuaikan dengan karakteristik siswa, mencakup tujuan kegiatan pembelajaran
yang spesifik, memuat materi pembelajaran secara merinci untuk mendukung
ketercapaian tujuan serta terdapat evaluasi. Dengan kata lain tujuan dibuatnya
modul yakni untuk membantu siswa dalam belajar mandiri secara terarah,
memberikan rangsangan belajar, dan menarik minat baca siswa.

Kearifan lokal yang dimilik masing-masing daerah berbeda-beda yang
menjadikan keunggulan dari daerah tersebut. Depdiknas (2008), kearifan lokal
mencakup aspek ekonomi, ekologi, budaya, teknologi dan informasi, hasil bumi,
kreasi seni, tradisi, budaya pelayan an, jasa, sumber daya manusia, sumber daya
alam atau lainnya yang menjadi potensi suatu daerah. Dari kearifan lokal dari
suatu daerah ini, dapat diimplementasikan dalam pembelajaran fisika yaitu dengan
penggunaaan bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal. Maka perlu dikembangkan
modul pembelajaran kontekstual fisika yang dipadukan dengan kearifan lokal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi salah satu sekolah di
Banyuwangi yakni di SMAN 1 Glenmore, bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran di SMAN 1 Glenmore terbatas pada modul dan buku paket
sebagai pendukung dalam pembelajaran. Modul yang digunakan di SMAN 1
Glenmore telah sesuai dengan kebutuhan dan kurikulum yang berlaku, akan tetapi
contoh penerapan masih umum dan belum menyajikan contoh kontekstual dalam
penerapan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan kearifan lokal yang ada di
Banyuwangi. Bahkan dalam modul ada yang tidak menampilkan contoh yang
dikaitkan dengan kearifan lokal yang dimiliki. Dalam modul hanya memuat
materi yang singkat, contoh soal, dan latihan soal. Gurupun menyatakan bahwa
jarang sekali mengaitkan konsep pembelajaran fisika dengan kearifan lokal yang
dimiliki. Dari hasil observasi, siswa kurang antusias dalam menerima
pembelajaran serta minat baca siswa sangatlah rendah, sehingga siswa masih
bergantung pada penjelasan guru dikelas dan siswa benar-benar harus dibimbing
dalam memahami materi. Menyediakan modul yang menarik, mudah dipahami,
serta dikaitkan dengan kearifan lokal yang dimiliki merupakan salah satu solusi
untuk menjawab permasalahan tersebut. Karena ketersediaan modul yang

terintegrasi dengan kearifan lokal daerah masih jarang diterapkan.
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Modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal daerah yang dimiliki
dibuat selain untuk menarik perhatian belajar siswa serta mudah dipahami, modul
yang dikembangkan harus valid, praktis dan efektif. Hal ini bertujuan agar modul
yang dikembangkan layak untuk diajarkan pada siswa, sehingga tidak terjadi
miskonsepsi pada konsep materi. Sesuai dengan penelitian Agustine et al. (2018),
validitas diperlukan unuk mengetahui apakah modul sudah mengacu pada
kurikulum yang digunakan atau tidak dan mengandung unsur yang mendorong
rasa ingin tahu siswa. Suatu modul yang digunakan dalam pembelajaran selain
valid harus memiliki kategori efektif dan praktis. Praktis ditinjau dari kemudahan
dalam penggunaan modul  dan efektif ditinjau dari hasil belajar setelah
menggunakan modul.

Kearifan lokal yang dimiliki Banyuwangi sangatlah beragam, seperti
Industri Gula Glenmore (IGG), terminal LPG Bosowa, industri pengalengan ikan
sarden, produksi Es Balok, tradisi penerbangan balon udara di Benculuk, bandara
penerbangan Blimbingsari. Produk sampingan yang dihasilkan oleh IGG selain
gula yakni pakan ternak, bioetanol, pupuk organik, serta daya listrik yang hingga
mencapai 6 megawatt. Dalam prosesnya beberapa peralatan yang digunakan
dalam mengelola gula menjadi tebu tersebut menggunakan konsep
termodinamika. Selain IGG, di Banyuwangi tepatnya di Muncar memiliki industri
pengalengan ikan sarden yang tiap harinya dapat memproduksi 650 ton. Adapula
terminal LPG Bosowa yang dibangun di Kalipuro, guna untuk memasok
kebutuhan gas LPG di kawasan Jawa Timur dan Bali. Beberapa uraian tersebut,
merupakan pengaplikasian dalam konsep termodinamika. Dengan demikian,
kearifan lokal yang dimiliki dapat diinternalisasikan ke dalam pembelajaran di
sekolah sekaligus mengenalkan kearifan lokal yang dimiliki, salah satunya dalam
pembuatan modul sebagai contoh kontestual pembelajaran fisika pada materi
termodinamika.

Pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal ialah pembelajaran yang
mengaitkan materi pembelajaran dengan contoh nyata (riil) yang dimiliki suatu
daerah dalam kehidupan sehari-hari. Trianto (2008: 20) menyatakan bahwa

pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu mengaitkan
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antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.  Suastra  (2005)
mengungkapkan bahwa pembelajaran berorientasi kearifan memberikan kesan
lebih sehingga siswa tertarik untuk mempelajarinya. Jadi dengan memadukan
pembelajaran kontekstual yang diapadukan dengan kearifan lokal dalam modul,
diharapkan siswa dapat lebih memahami materi dan dapat mengetahui kearifan
lokal yang dimiliki dari daerah tersebut. Pernyataan tersebut merujuk pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satriawan & Rosmiati (2016: 1216),
bahan ajar fisika berbasis kontekstual yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat
digunakan serta meningkatkan pemahaman konsep pada pokok bahasan
mekanika. Penelitian relevan lainnya dilakukan Munawaroh (2017:6),
menunjukkan peenggunaan modul IPA kearifan lokal memiliki presantase 75%
ketuntasan hasil belajar klasikal. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Safitri
(2018: 27), modul IPA berbasis kearifan lokal mendapat respon baik dengan
presentase 84,62%.

Berdasarkan uraian masalah, maka penulis mencoba meneliti permasalahan
tersebut dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul kontekstual yang dapat
digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran fisika. Oleh karena itu, peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Modul Fisika
Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Banyuwangi pada Materi Termodinamika
SMA”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diambil
untuk penelitian ini, sebagai berikut:
a. Bagaimanakah validitas modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal Banyuwangi pada materi termodinamika di SMA?
b. Bagaimanakah kepraktisan modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal Banyuwangi pada materi termodinamika di SMA?
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C.

Bagaimana keefektifan modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal Banyuwangi pada materi termodinamika di SMA?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini ialah sebagai berikut:

a.

Mendeskripsikan validitas modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal Banyuwangi pada materi termodinamika di SMA.
Mendeskripsikan kepraktisan modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal Banyuwangi pada materi termodinamika di SMA.
Mendeskripsikan keefektifan modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis

kearifan lokal Banyuwangi pada materi termodinamika di SMA.

1.4. Manfaat Penelitian

Produk hasil penelitian ini berupa modul pembelajaran fisika berbasis

kontekstual pada materi Termodinamika SMA yang sudah valid. Hasil penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

a.

Bagi siswa, modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal ini
dapat digunakan sebagai sumber belajar dan melatih siswa dalam
meningkatkan semangat belajar.

Bagi guru, modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal ini
dapat digunakan sebagai sumber belajar dan pelengkap acuan guru dalam
proses pembelajaran fisika di SMA.

Bagi sekolah, modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar di sekolah.

Bagi peneliti, modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
Banyuwangi dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam

pembuatan bahan ajar untuk siswa.
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e. Bagi peneliti lain, modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal dapat digunakan sebagai kajian dan bahan referensi untuk

mengembangkan modul pembelajaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Gage (1984) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses di mana organisme
berubah perilakunya diakibatkan pengalaman. Dimyati dan Mudjiono (2006: 10)
mendefinisikan belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat
stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru.
Sedangkan Harold Spear mendefinisikan bahwa belajar terdiri dari pengamatan,
pendengaran, membaca, dan meniru. Sehingga belajar merupakan suatu proses
kognitif yang merubah perilaku seseorang berdasarkan kegiatan pengamatan,
pendengaran, membaca serta meniru.

Trianto (2010: 17) mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah interaksi
antara seorang guru dengan siswanya, sehingga terjadi komunikasi yang intes dan
terarah. Menurut Rachmawati dan Daryanto (2015: 38-39) pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan guru untuk menghasilkan suatu
perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan hasil dari pengalaman interaksi
dengan lingkungannya. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai usaha yang telah direncanakan untuk
memperoleh pengetahuan, nilai-nilai positif, keterampilan dan pengalaman belajar
melalui kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik.

Sumaji (1998: 161) menyatakan bahwa fisika adalah cabang dari Iimu
Pengetahuan Alam (sains) sehingga hakikat fisika dapat ditinjau melalui hakikat
sains. Sains adalah suatu eksplorasi ke alam materi berdasarkan observasi atau
eksperimen yang terkontrol. Dua aspek penting dari sains yaitu proses sains dan
produk sains. Proses sains meliputi kegiatan penemuan masalah, dan
perumusannya, perumusan hipotesis, merancang percobaan, melakukan
pengukuran, menganalisis data, serta menarik kesimpulan. Produk sains berupa
bangunan sistematis pengetahuan sebagai hasil proses yang terdiri atas fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan teori. Sehingga fisika merupakan kegiatan ekperimen

yang melibatkan perumusan masalah hingga menarik kesimpulan.
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Sumaji (1998: 121) mengemukakan beberapa aspek penting yang dapat
diperhatikan dalam memberdayakan peserta didik melalui pembelajaran fisika
sebagai berikut:

a. pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan pembelajaran, siswa
telah memiliki berbagai konsepsi, pengetahuan yang relevan dengan apa yang
mereka pelajari

b. aktivitas siswa melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal yang
utama dalam pembelajaran fisika

c. dalam setiap pembelajaran fisika, kegiatan bertanya baik guru maupun siswa
menjadi bagian yang penting

d. kemampuan peserta didik untuk menjelaskan alasan fenomena alam sangat
berguna dalam memahami suatu masalah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa dalam memperoleh suatu
informasi yang didapat dari kegiatan pengukuran, pendataan, analisis, pembuatan
laporan. Serta pembelajaran fisika seharusnya lebih menekankan pada proses
kegiatan yang dialami siswa melalui interaksi dengan lingkungan dalam

menguasai konsep fisika melalui penerapan aktivitas siswa itu sendiri.

2.2 Modul Pembelajaran

Menurut Prastowo (2014: 104-106), modul merupakan sebuah buku yang
ditulis secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan
tingkatan bahasa agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru. Kemudian Suprawoto (2009: 2) mendefinisikan modul
merupakan sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis/cetak yang disusun secara
sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk
kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menguji diri sendiri. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,

disimpulkan bahwa modul merupakan bahan ajar yang ditulis sesuai dengan
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sistematis yang disesuaikan karakteristik siswa dikemas dengan bahasa yang
mudah untuk dipahami.

2.2.1 Maksud & tujuan modul
Purwanto & Rahadi (2007:10) menyatakan tujuan disusunnya modul
pembelajaran yaitu peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diajarkan
dalam kegiatan pembelajaran. Bagi guru, modul juga menjadi acuan dalam
menyajikan dan memberikan materi selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Menurut Prastowo (2011 : 108-109), maksud dan tujuan penyusunan modul antara
lain:
a. agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
pendidik (yang minimal),
b. agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
pembelajaran,
c. melatih kejujuran peserta didik,
d. mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik,
e. agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang
telah dipelajari.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa tujuan disusunnya
modul ialah menjadi acuan dalam memberikan materi bagi guru, dan bagi siswa

dapat digunakan untuk belajar mandiri dan mengukur tingkat penguasaan materi.

2.2.2 Karakteristik modul
Menurut Depdiknas (2008: 3-4), sebuah modul bisa dikatakan baik dan
menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut:
a. Self Instructional yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain.
b. Self Contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.
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Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelajaran lain.

Adaptive yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi, adaptif jika modul dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan.
User Friendly yaitu modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya.
Dengan kata laian bersifat membantu, bersahabat dengan penggunanya
seperti penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, menggunakan

istilah yang umum digunakan.

Jadi jika suatu modul memiliki karakteristik diatas maka modul tersebut dapat

dikatakan baik dan dapat digunakan siswa dalam pembelajaran.

2.2.3 Unsur-unsur pengembangan modul

Prastowo (2011: 112) menyatakan modul yang sedang dikembangkan di

Indonesia umumnya berbentuk buku kecil (booklet) yang mengandung unsur-

unsur sebagai berikut:

a.
b.

C.

d.
e.
f.

g.

rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik,

petunjuk untuk guru,

lembar kegiatan siswa, yang memuat materi pelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa,

lembar kerja siswa, ynag berisi latihan-latihan soal,

kunci lembar kerja,

lembar evaluasi, dan

kunci lembar evaluasi.

Berdasarkan uraian tersebut maka modul yang dikembangkan harus memiliki

unsur-unsur tersebut supaya dapat digunakan oleh guru sebagai acuan dan

digunakan siswa dalam pembelajaran.
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2.2.4 Prinsip-prinsip penyusunan modul
Menurut Hamdani (2011: 220), prinsip yang harus dikembangkan, antara
lain:
a. Disusun dari materi yang mudah untuk memahami yang lebih sulit, dan dari
yang konkret untuk memahami yang semikonkret dan abstrak.
b. Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman.
c. Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan terhadap siswa.
d. Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan keberhasilan
belajar.
e. Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri.
Jadi, sebagaimana bahan ajar yang lain, penyusunan modul hendaknya
memperhatikan berbagai prinsip yang membuat modul tersebut dapat memenuhi
tujuan penyusunannya agar modul tersebut dapat tersampaikan tujuan
pembuatannya.

2.2.5 Prosedur penyusunan modul
Penyusunan modul merupakan proses yang dikemas secara sistematis

sehingga siap dipelajari oleh siswa untuk mencapai kompetensi. Berikut ini adalah

beberapa langkah penyusunan modul antara lain:

a. Analisis kebutuhan modul kegiatan, menganalisis tujuan untuk menentukan
judul dan jumlah modul yang dibutuhkan untuk mencapai suatu kompetensi.

b. Penyusunan draft modul, bertujuan menyediakan draft suatu modul sesuai
dengan kompetensi atau sub kompetensi yang telah ditetapkan. Kegiatan
penyusunan draft modul hendaknya terdapat beberapa hal yaitu judul modul,
kompetensi dan sub kompetensi, tujuan, materi, prosedur kegiatan, soal — soal
latihan, evaluasi atau penilaian dan kunci jawaban.

c. Uji coba draft kegiatan penggunaan modul pada peserta secara terbatas untuk
mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul dalam pembelajaran sebelum

modul tersebut digunakan secara umum.
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Validasi proses permintaan persetujuan dan pengesahan terhadap kesesuaian
modul guna mengetahui dan mendapatkan pengakuan dan pengesahan
tentang kesesuaian modul tersebut.
Revisi merupakan kegiatan untuk memperbaiki modul hingga sempurna
setelah memperolen masukan dan kegiatan uji coba dan validasi. Kegiatan
revisi ini yaitu untuk menghasilkan modul yang sudah sempurna dan siap
untuk diprosuksi (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008b: 12—15).

Daryanto (2013: 16-24) mengemukakan langkah-langkah penyusunan

modul dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a.

Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan RPP
untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam
mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Tujuan analisis kebutuhan
modul adalah untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul
modul yang dikembangkan dalam satu satuan program tertentu.

Desain Modul

Penulisan modul belajar diawali dengan menyusun buram atau draft/konsep
modul. Modul yang dihasilkan dinyatakan sebagai buram sampai dengan
selesainya proses validasi dan uji coba. Bila hasil uji coba telah dikatakan
layak, barulah suatu modul dapat diimplementasikan secara riil di lapangan.
Implementasi

Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai dengan alur
yang telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media, dan lingkungan
belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran diupayakan dapat
dipenuhi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran
dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan skenario yang ditetapkan.
Penilaian

Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik setelah mempelajari seluruh materi yang ada dalam modul.
Pelaksanaan penilaian mengikuti ketentuan yang telah dirumuskan di dalam

modul.
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Evaluasi dan Validasi

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah implementasi
pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai dengan desain
pengembangannya. Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian
modul dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Bila isi modul sesuai,
artinya efektif untuk mempelajari kompetensi yang menjadi target belajar,
maka modul dinyatakan valid (sah).

Jaminan Kualitas

Untuk menjamin bahwa modul yang disusun telah memenuhi
ketentuanketentuan yang ditetapkan dalam pengembangan suatu modul, maka
selama proses pembuatannya perlu dipantau untuk meyakinkan bahwa modul
telah disusun sesuai dengan desain yang ditetapkan.

Berdasarkan langkah-langkah penyusunan modul dari beberapa pendapat,

dapat disimpulkan penyusunan modul memiliki tahapan-tahapan yang sistematis

dimulai dari menganalisis kebutuhan modul hingga mendapat modul yang siap

untuk dipelajari oleh siswa dalam mecapai kompetensi.

2.2.6 Kelebihan dan kekurangan modul

Menurut Mulyasa (2009: 236), pembelajaran menggunakan modul memiliki

keunggulan dan keterbatasan. Keunggulan dan keterbatasan modul menjadi

pertimbangan bagi guru untuk menggunakan modul dalam pembelajaran.

a.

b.

Keunggulan pembelajaran dengan modul antaralain:

1) Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada hakikatnya
mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih
bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya

2) Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar
kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh siswa.

3) Relevansi kurikulum ditunjukan dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiaannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan antara
pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya.

Keterbatasan pembelajaran dengan modul antara lain:
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1) Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu. Sukses
atau gagalnya suatu modul bergantung pada penyusunnya
2) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta membutuhkan
manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran
konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan modul dalam waktu
yang berbeda-beda, bergantung pada kecepatan dan kemampuan masing-
masing.
3) Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada umumnya cukup
mahal, karena setiap siswa harus mencarinya sendiri
Berdasarkan uraian diatas, meskipun dalam penggunaan modul memiliki
keterbatasan namun dengan melihat keunggulan yang ada maka menggunakan

modul dalam pembelajaran tetap penting diterapkan di sekolah.

2.3 Pembelajaran Kontekstual

Hamdayana (2015: 51-52) menyatakan pendekatan Contextual Teaching
Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka. Mulyono (2012: 40-41) mendefinisakan
bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang menekankan
peserta didik mampu menghubungkan serta menerapkan kompetensi belajar siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat
diartikan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang
menghubungkan pengetahuan atau konsep dengan kehidupan nyata dengan kata

lain materi pelajaran dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari.

2.4 Kearifan Lokal

Pendidikan menghubungkan manusia untuk terus melestarikan dan
mengembangkan kearifan lokal yang dimiliki, sehingga pendidikan dan kearifan
lokal tidak dapat dipisahkan. Secara umum kearifan lokal dapat difahami sebagai

gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai
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baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Kunandar (2014: 32), kurikulum 2013 dikembangkan
berdasarkan budaya yang beragam untuk diarahkan membangun kehidupan masa
kini dan membangun dasar kehidupan yang lebih baik di masa depan. Sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menyebutkan kurikulum semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi yang sesuai dengan satuan pendidika,
peserta didik, dan potensi daerah.

Potensi daerah (lokal) merupakan potensi sumber daya spesifik yang
dimiliki suatu daerah meliputi sumber daya alam, manusia, teknologi, dan budaya
yang dapat dikembangkan untuk membangun kemandirian nasional (Sarah dan
Maryono, 2014). Menurut Sanjaya (2010: 168), masing-masing daerah memiliki
potensi yang beragam, kebutuhan, tantangan, serta Kkarkterisik lingkungan, dar
keberagaman tersebut dimuat dalam kurikulum untuk menghasilkan lulusan yang
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan daerahnya. Dengan adanya
berbagai macam potensi lokal di berbagai daerah maka akan menghasilkan suatu
kearifan lokal tersendiri dimana antar satu daerah dengan daerah lain berbeda.

Kearifan lokal diartikan sebagai pandangan hidup dan ilmu pengetahuan
yang diwujudkan dalam kegiatan masyarakat lokal dalam mengeloa lingkungan
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Kearifan lokal dalam pengelolaan
lingkungan hidup berarti pengelolaan terhadap potensi lokal (Hatimah, 2006).
Kearifan lokal yang ada di Banyuwangi beberapa di antaranya ialah Industri Gula
Glenmore (IGG), terminal LPG Bosowa Banyuwangi, industri pengalengan ikan
sarden, produksi es balok Banyuwangi, dan lain-lain. Dimana beberapa kearifan
lokal Banyuwangi tersebut dalam proses produksi menggunakan mesin yang
berhubungan dengan konsep termodinamika. Sehingga mengidentifikasikan hal
tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran yang tertuang dalam modul
pembelaharan. Maka peneliti memilih kearifan lokal daerah Banyuwangi sebagai
bahan ajar berbentuk modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

Banyuwangi pada materi termodinamika.
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2.5 Model Pengembangan

Dalam mengembangkan modul banyak model pengembangan yang
ditawarkan. Diantaranya model ADDIE, model pengembangan 4-D, model Borg
& Gall, model Dick & Carey serta model pengembangan Nieveen. Dimana setiap
model-model pengembangan ini memiliki karakteristik masing-masing.

Model pengembangan ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-
Evaluate) yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Branch (2009: 2)
menyatakan bahwa model pengembangan ADDIE dapat membantu dalam
mengembangkan produk pendidikan serta menyelesaikan permasalahan
pembelajaran. Molenda (2008: 107) mengemukakan bahwa terdapat 5 tahapan
dalam pengembangan dengan model ini yaitu Analysis (Analisis), Design
(Desain), Development (Pengembangan), Implement (Implementasi), Evaluate
(Evaluasi).

Model pengembangan 4-D disarankan oleh Thiagarajan dan Semmel
(Trianto, 2010: 93). 4-D yang dimaksud yakni tahapannya define, design, develop,
dan desseminate atau diadaptasi menjadi model 4-P vyaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Tahapan dalam model 4-D ini
yakni: tahap pendifinisain (analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas,
analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran), tahap perancangan
(penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media sesuai tujuan, dan pemilihan
format), tahap pengembangan (validasi perangkat, simulasi, uji coba terbatas), dan
tahap pendisemenasian (penggunaan perangkat dalam skala luas).

Model pengembangan Borg & Gall mengemukakan serangkaian tahapan
yang harus ditempuh dalam pengembangan produk. Model penelitian Borg & Gall
yang dimoddifikasi oleh Sugiyono (2011: 297) menyebutkan langkah
penelitiannya yang terdiri dari: potensi masalah, pengumpulan data, desain
prodek, validasi desaian, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji cba
pemakaian, revisi prodek, dan produksi massal. Tahapan tersebut lebih jelasnya
sebagai berikut: potensi & masalah (ditunjukkan secara faktual dan up to date),
mengumpulkan informasi (digunakan sebagai bahan perencanaan produk), desain

produk (bersifat hipotetik), validasi desain (menghadirkan beberapa ahli yang
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sudah berpengalaman untuk menilai produk), perbaikan desain (memperbaiki
desain produk yang telah divalidasi), uji coba produk (membandingkan efektifitas
& efisiensi sebelum dan sesudah memakai), revisi produk (sampel terbatas),
ujicoba pemakaian (jika pengujian terhadap produk berhasil), revisi produk
(dilakukan jika terdapat kekurangan dan kelemahan), dan pembuatan produk
massal (jika dinyatakan efektif dan layak diproduksi massal).

Model pengembangan Dick & Carey dikembangkan oleh Walter Dick, Lou
Carey, serta James O Carey. Model ini merupakan model yang penerapannya
harus dijalankan secara berurutan. Menurut Dick et al. (2009: 19), langkah
pengembangan model ini yakni mengidentifikasi tujuan pembelajaran, melakukan
analisis pembelajaran, menganalisis karakterisitik siswa dan konteks
pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran khusus, strategi pembelajaran
dan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Model pengembangan desain Nieveen digunakan untuk sebuah penelotian
yang dikaitkan dengan variasi tujuan dan karakteristik internal (Nieveen, 2006: 4).
Terdapat tiga tahapan yang ada dalam desain ini, yaitu: preliminary research
(penelitian pendahuluan), prototyping stage (pengembangan prototipe), dan
assesment stage (tahap penilaian). Langkah-langkah tersebut dijelaskan sebagai
berikut:

a. Preliminary research (Penelitian pendahuluan)

Tahapan ini tediri dari studi literatur, analisis permasalahan dan kebutuhan
dalam pembelajaran. Studi literatur dilakukan untuk menganalisis permasalah
ddan kebutuhan dalam pembelajaran. Studi literatur dapat didapatkan dari literatur
yang terdahulu maupun yang sekarang sebagai pembahasan yang akan diteliti.
Analisis kebutuhan dan permasalahan dilakukan dengan melakukan interview.

b. Prototyping stage (Pengembangan prototipe)

Tahapan ini merupakan kegiatan lanjutan dari tahap pertama. Tahapan ini
terdiri dari perancangan perangkat, instrumen, dan pengembangan modul, draf I,
validasi, uji coba terbatas, draf 2. Perancangan perangkat, instrumen dan
pengembangan modul dilakukan setelah mendapatkan data dari penelitian

pendahuluan. Didapatkan draf | yang selanjutnya divalidasi oleh para pakar yang
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telah berpengalaman. Draf | dilakukan validasi ahli dan pengguna, validasi ahli
dilakukan oleh para pakar yang ahli dan validasi pengguna di lakukan oleh guru.
Setelah di validasi dilanjutkan uji terbatas terhadap beberapa siswa namun
sebelum dilakukan uji terbatas jika terdapat revisi dari para ahli dan pengguna
maka dilakukakan revisi terlebih dahulu. Setelah dilakukan uji terbatas jika
terdapat beberapa revisi lagi maka dilakukan pembenaran sehingga terbentuk draf
.

c. Assesment stage (Tahap penilaian)

Tahapan ini adalah tahap terakhir dalam pegembangan desain Nieveen.
Tahapan ini terdiri dari uji coba lapangan, analisis data kepraktisan, analisis data
keefektifan, dan produk final. Uji coba lapangan dilakukan menguji cobakan draf
2 kepada siswa. Uji coba dilakukan untuk mengetahui nilai keefektifan dan
kepraktisan penggunaan modul. Jika data yang dihasilkan nilai keefektifan dan
kepraktisan masih dirasa kurang maka dilakukan revisi modul dan diuji kembali
hingga mendapatkan produk yang praktis dan efektif sehingga menjadi produk
final. Data keefektifan modul didapat dengan melakukan uji kompetensi kepada
siswa setelah diajarakan dengan menggunakan modul tersebut. Untuk data
kepraktisan diperoleh dari respon siswa yaitu dengan memberikan angket kepada
siswa dan meminta untuk menjawab dengan sesuai keadaan yang sebenarnya.

Berdasarkan uraian desain model pengembangan, maka peneliti memilih
desain pengembangan Neiveen untuk penelitian ini. Desain model pengembangan
Neiveen memiliki kelebihan dan kelemahan seperti model pengembangan yang
lain. Kelebihan dari model pengembangan Neiveen yaitu memiliki langkah-
langkah yang sistematik sehingga dapat menghasilkan prouk yang dapat diterima,

tidak serumit model pengembangan yang lain.

2.6 Termodinamika

Moran dan Saphiro (2004:1) mendefinisikan bahwa termodinamika berasal
dari bahasa Yunani therme yang berarti kalor dan dynamics yang berarti gaya.
Awal abad ke-19 pemikiran mengenai pergerakan daya dan kalor vyaitu

kemampuan benda panas untuk menghasilkan kerja. Prinsip termodinamika
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digunakan untuk menghubungkan sifat fisika dan sifat kimia. Termodinamika
berdasarkan transformasi energi terbagi menjadi hukum pertama termodinamika
dan hukum kedua termodinamika.

Hukum termodinamika selalu berhubungan dengan sistem dan usaha.
Sistem adalah benda atau sekumpulan benda apa saja yang akan diteliti. Benda
yang ada di alam semesta disebut sebagai ‘lingkungan”-nya. Ada beberapa macam
sistem. Sistem tertutup ialah suatu sistem yang tidak memiliki massa masuk
maupun keluar (tetapi energi dapat bertukar dengan lingkungannya). Sistem
terbuka yaitu massa dapat masuk maupun keluar (begitu pula dengan energinya).
Suatu sistem tertutup dikatakan terisolasi jika tidak terjadi pertukaran energi
dalam bentuk apapun dengan lingkungannya (Giancoli, 2001: 518). Maka dapat
diartikan bahwa sistem tertutup jika tidak ada massa yang masuk, sistem terbuka
jika massa dapat masuk dan kelur, serta sistem terisolasi jika tidak terjadi

pertukaran energi sama sekali.

2.6.1 Hukum ke- Nol Termodinamika

Hukum ini menyatakan apabila dua benda mempunyai kesamaan suhu
dengan benda ketiga, maka kedua benda itu satu dengan yang lain juga
mempunyai kesamaan suhu. Dengan kata lain apabila benda A dan B secara
terpisah dalam keadaan seimbang termal dengan benda C, maka A dan B secara
terpisah dalam keadaan seimbang termal (Hadi, 1996: 2). Bunyi dari Hukum ke-
nol Termodinamika adalah ““apabila ada dua benda bberada dalam kesetimbangan

termal dengan benda ketiga, maka keudanya berada dalam kesetimbangan termal”

(Moran & Shapiro, 2004: 19).

2.6.2 Hukum Pertama Termodinamika

Jumlah total dari keseluruhan energi dari keseluruhan molekul didalam
sebuah obyek disebut dengan energi internal. Energi internal sistem akan
mengalami peningkatan jika usaha dikerjakan pada sistem, atau jika kalor
ditambahkan pada sistem. Begitu pula dengan energi internal akan berkurang jika
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kalor keluar dari sistem. Perubahan energi internal sebuah sistem tertutup, AU
dapat ditulis:

AU=Q-W (2.1)

Dengan Q adalah kalor yang ditambahkan pada sistem, dan W adalah usaha

yang dilakukan oleh sistem (Giancoli, 2014: 511). Moran & Shapiro (2004: 19)

menyatakan kerja dilakukan oleh sistem apabila W > 0 (W bernilai positif) dan

kerja dilakukan pada sistem jika W < 0 (bernilai negatif). Karena W adalah usaha

yang dilakukan oleh sistem, maka jika usaha dilakukan pada sistem, W bernilai

negatif dan U mengalami peningkatan. Begitu pula, Q bernilai positif untuk kalor

yang ditambahkan ke sistem, dan jika kalor meninggalkan sistem maka Q bernilai

negatif. Adapun konvensi yang berlawanan untuk W, dimana W diartikan sebagai
usaha yang dilakukan pada sistem, sehingga dituliskan sebagai

AU=Q+W (2.2)

(Giancoli, 2014: 511)

Beberapa proses termodinamika yang dijelaskan oleh  hukum
termodinamika pertama:
a. Proses Adiabatik

Adalah suatu proses tidak ada kalor yang mengalir e dalam atau keluar dari
sistem, dimana prosesnya terjadi begitu cepat sehingga kalor yang mengalir
perlahan tida mempunyai waktu untuk mengalir masuk atau keluar dari sistem.
Karena Q = 0 maka hukum pertama termodinamika akan menghasilkan:

AU = —W (2.3)

! Tl Isotermik
) b T Adiabatik
L : >
Vi V2

Gambar 2.1 Grafik (P-V) proses adiabatik (Sumber: Giancoli, 2014:411)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

b. Proses Isobarik
Adalah suatu proses dengan tekanan dijaga konstan yang direpresentasikan
dengan garis horizontal lurus. Jika volume gas bertambah, mengartikan gas
melakukan usaha atau usaha gas positif (proses ekspansi). Apabila volume gas
berkurang, berarti pada gas dilakukan usaha atau usaha bernilai negatif (proses
kompresi). Usaha yang dilakukan oleh gas pada proses isobarik besarnya:
W =pAV (2.4)

Izubarik

Vi vV -

Gambar 2.2 Grafik (P-V) proses isobarik (Sumber: Giancoli, 2010:411)
c. Proses Isokhorik

Adalah suatu proses dengan volume dijaga tidak berubah yang
direpresentasikan dengan garis vertikal lurus. Jika volume sistem dipertahankan
konstan maka tidak dapat melakukan usaha dan jika diberi nilai W = 0 maka
dalam hukum pertama termodinamika akan menghasilkan:

AU = Q (2.5)

Pz =i bbb
Isokhorik

Bi------ b

>
Gambar 2.3 Grafik (P-V) proses isokhorik (Sumber: Sumber: Giancoli, 2014:411)
d. Proses Isotermal

Adalah proses penambahan kalor atau melakukan usaha yang dilakukan

pada temperatur konstan. Usaha yang dilakukan gas pada proses ini tidak dapat
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dihitung dengan persamaan W = p AV. Hal ni dikarenakan tekanannya tidak

konstan. Namun dapat diselesaikan dengan melakukan pengintegralan:

W = nRT In (?) (2.6)

1

Pi- o o T Isotermik

L | >
Vi V2

Gambar 2.4 Grafik (P-V) proses isotermal (Sumber: Giancoli, 2014:410)

2.6.3 Hukum Kedua Termodinamika

Hukum pertama termodinamika menjelaskan bahwa energi itu
dikonversikan. Banyak proses yang mengkonversikan energi namun tidak
terobservasi terjadi secara alami. Hukum pertama termodinamika, konversi energi
tidak akan dilanggar apabila ada proses yang terjadi sebaliknya.

lImuan pada abad 19 pertengahan memformulasika prinsip baru yang
dikenal dengan hukum kedua termodinamika. Hukum kedua termodinamika
adalah pernyataan tentang proses yang tejadi di alam dan yang tidak terjadi di
alam. Pernyataan yang ditemukan R. J. E. Clausius (1822-1888), yaitu “kalor
mengalir secara spontan dari obyek panas ke obyek dingin dan kalor tidak
mengalir secara spontan dari obyek dingin ke obyek panas” (Giancoli, 2014: 519).
Pernyataan Clausius mengartikan tidak mungkin untuk membuat siklus
pendinginan yang beroperasi tanpa adanya masukan berupa kerja. Jika sistem
beroperasi berdasarkan siklus termodinamika, maka keadaan awalnya akan
kembali setiap akhir siklus, dengan demikian satu-satunya tempat yang harus
diperiksa untuk pengaruh lain diatas adalah sekelilingnya. Sebagai contoh,
pendinginan didalam rumah ditangani oleh mesin pendingin yang digerakkan oleh
motor listrik yyang membutuhkan kerja dari sekelilingnya untuk beroperasi
(Moran & Shapiro, 2004: 229).
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2.6.4 Mesin Kalor

Merubah energi gerak menjadi energi panas sangat mudah, contohnya
dengan menggesekkan obyek di atas meja dengan mudah obyek tersebut akan
panas dan berlaku sebaliknya. Untuk memperoleh usaha dari energi termal
prosesnya akan lebih sulit, dan peralatan praktis untuk melakukannya haya
ditemukan kurang lebih tahun 1700 dengan perkembangan mesin uap.

Ide dasar yang melatarbelakangi mesin kalor yaitu bahwa energi mekanik
dapat didapatkan dari energi termal jika kalor mengalir dari suhu tinggi ke suhu
rendah. Kemudian sejumlah kalor diubah menjadi energi mekanik, seperti pada
diagram gambar 2.5 dalam setiap siklus perubahan energi termal sistem adalah
AU = 0 karena sistem kembali ke keadaan awal. Kalor masukan Qy pada suhu
tinggi Ty sebagian diubah menjadi kerja W dan sebagaian menjadi kalor Q. pada
suhu yang lebih rendah T.. Berdasarkan kekekalan energi Q@ = W + Q. Suhu

yang tinggi dan suhu rendah, Ty dan T, disebut pengatur temperatur mesin.

High
temperature, Ty

Qu

|

Engine

0

|

Low
temperature, 7)

Gambar 2.5 Diagram skematik mesin kalor (Sumber: Sumber: Giancoli, 2014:416)

2.6.5 Mesin Carnot

Untuk mengetahui cara meningkatkan efisiensi, ilmuwan Perancis Sadi
Carnot mempelajari karakteristik mesin ideal. Mesin Carnot ideal meliputi empat
proses yang dikerjakan dalam satu siklus, dua adiabatik (Q = 0) dan dua isotermal
(AT = 0). Proses isotermal dari mesin Carnot, kalor Qy dan Q. dipindahkan yang

dilakukan pada suhu konstan Ty dan T,.. Carnot untuk mesin reversibel yang ideal
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kalor Qy dan Q. sebanding dengan suhu Ty dan T (dalam satuan Kelvin), maka
nilai efisiensi dituliskan sebagai berikut:

Cideal = THT;TL =1- ;—; 2.7

Pada suhu normal, mesin yang memiliki efisiensi 100% tidak mungkin

ada. Namun jika suhu keluaran T, berada pada nol mutlak maka efisisensi 100%
akan tercapai. Akan tetapi pencapaian suhu nol mutlak secara praktis tidak
mungkin. Karena tidak ada mesin yang memiliki 100% nilai efisiensinya,maka
dapat dikatakan bahwa: “tidak ada alat yang dapat mengubah sejumalah kalor
tertentu seluruhnya menjadi usaha”. Pernyataan diatas dikenal dengan pernyataan

Kelvin-Planck tentang hukum kedua termodinamika (Giancoli, 2014: 522-524).

a Isothermal: a
/ heat is absorbed Adiabatic:

no heat
L(\lu

Positive work
is done.

Pressure
Pressure

0 Volume L g J/""'“'"“'\ Isothermal:
Adiabatic:

Negative work heat is lost
no heat is done.

(a) (b)

Gambar 2.6 Plot tekanan-volume pada siklus yang diikuti oleh substansi kerja pada mesin
carnot, siklus ini terdiri dua isotermal (ab dan cd) dan dua proses adiabatik
(bc dan da)

2.6.7 Mesin Pendingin

Prinsip operasi mesin pendingin yaitu kebalikan dari mesin kalor. Mesin
pendingin bekerja dengan memindahkan kalor keluar dari lingkungan dingin ke
lingkungan panas. Seperti diagram gambar dengan melakukan usaha W, kalor
diambil dari daerah yang bersuhu rendah, T, dan sejumlah kalor yang lebih besar

dilepaskan pada suhu tinggi Ty (ruangan).
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il £

Refrigerator or
I air conditioner

oL

Ty

Gambar 2.7 Diagram skematik lemari es (Sumber: Giancoli, 2014: 421)
Rancangan dari refrigerator yaitu mengekstrak sebesar mungkin energi Q;
dari reservoir bersuhu tinggi dengan sekecil mungkin usaha W yang diberikan.
Sehingga efisiensi dari mesin pendingin yaitu:

_ @
K= (2.8)

dimana K disebut koefisien performa. Mesin pendingin dengan hukum pertama

termodinamika memberikan W = Qy — @Q;, sehingga persamaannya menjadi:

QL
T Qu-Qy (2'9)

Karena mesin pendingin Carnot adalah mesin carnot yang bekerja dengan cara
sebaliknya, maka perhitungan yang diperoleh:

K, = —* (2.10)

- Ty—TL

(Halliday, et al., 2010: 588)

2.7 Modul Fisika Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Banyuwangi

Bahan ajar berupa modul berbasis kearifan lokal mempunyai beberapa
istilah seperti pendidikan berbasis kearifan lokal, Local Wisdom Based Education,
Place Based Education. Penggabungan kearifan lokal dalam pembelajaran yang
dituangkan dalam bentuk modul juga sudah pernah dilakukan oleh peneliti
didaerah lainnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Suastra (2011),
pembelajaran dengan berbasis budaya lokal memiliki nilai rata-rata leboh baik
dibandingkan dengan pembelajaran yang seperti biasanya. Penelitian relevan

yang dilakukan oleh Saputra et al. (2016) diperoleh hasil bahwa modul yang
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mengorientasikan kearifan lokal daerah pesisir dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Dari beberapa uraian tersebut, modul yang dikembangkan dalam penelitian
ini berupa modul fisika kontekstual yang digabungkan dengan kearifan lokal
Banyuwangi. Dalam modul, contoh-contoh yang dibuat dikaitkan langsung
dengan contoh riil (nyata) tentang kearifan lokal yang dimiliki daerah

Banyuwangi, begitupun dengan soal-soal didalamnya.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dirancang untuk
memperoleh produk. Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
Inggrisnya research and development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2011: 297). Produk yang dimaksud yakni berupa modul pembelajaran
fisika kontektual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada pokok bahasan
Termodinamika. Modul ini bertujuan untuk menghasilkan suatu bahan ajar yang
dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap kearifan lokal daerah
setempatnya, untuk mengetahui keefektifan penggunaan modul, serta hasil belajar

siswa setelah menggunakan modul.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini bertempat pada daerah yang sengaja dipilih,
yaitu di SMA Negeri 1 Glenmore. Subjek penelitian ini ialah siswa kelas XI
MIPA 2 semester genap di SMA Negeri 1 Glenmore. Adapun alasan pemilihan
SMA Negeri 1 Glenmore sebagai tempat uji pengembangan ialah sebagai berikut:
a. SMA Negeri 1 Glenmore merupakan salah satu sekolah yang lokasinya
berdekatan dengan Pabrik Gula Banyuwangi sebagai pusat pengolahan tebu
yag dalam hal ini dipilih sebagai kearifan lokal di daerah Banyuwangi.
b. SMA Negeri 1 Glenmore merupakan sekolah negeri yang sudah berkembang
dan memiliki akreditasi A, sehingga dapat dijadikan tempat penelitian.
c. Pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Glenmore masih terpaku pada buku
sekolah dan masih belum pernah menerapkan pengembangan bahan ajar

berbasis kearifan lokal.

3.3 Definisi Operasional Variabel
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Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini
diuraikan sebagai berikut:

a. Modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi
pada materi termodinamika di SMA adalah bahan ajar yang bentuk cetak
disusun secara matematis yang mengaitkan antara materi dengan kearifan lokal
Banyuwangi yang membantu dalam membangun pengetahuan siswa.

b. Validitas modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
Banyuwangi pada materi termodinamika di SMA yang menunjukkan
kelayakan isi dan konstruk suatu produk yang dikembangkan. Validasi modul
berdasarkan hasil penilaian para ahli dengan instrumen berupa lembar validasi.
Validasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validasi ahli dan validasi
empiris.

c. Efektivitas modul diukur melalui uji coba modul dalam proses belajar
mengajar di kelas. Efektivitas modul merupakan ukuran kemampuaan modul
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan melalui uji
kompetensi yang diberikan kepada audience (siswa) yang menggunakan modul
pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada
materi termodinamika di SMA.

d. Kepraktisan modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
Banyuwangi pada materi termodinamika di SMA didefinisikan sebagai ukuran
kepraktisan atau lancar tidaknya suatu pembelajaran menggunakan modul ini

dengan meninjau respon siswa dan lembar keterlaksanaan.

3.4 Desain Penelitian Pengembangan

Dalam pengembangan modul ini, menggunakan desain penelitian
pengembangan Nieveen (2006). Langkah-langkah pengembangannya meliputi: 1)
preliminary research (penelitian pendahuluan), 2) prototyping stage
(pengembangan prototipe), dan assesment stage (tahap penilaian). Secara
sistematis tahapan penelitian pengembangan Nieveen dapat digambarkan seperti
gambar berikut:
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Gambar 3.1 Tahapan model pengembangan menurut Nieveen (Sumber: Nieveen, 2006)

3.4.1 Penelitian Pendahuluan (Preliminary research)

Penelitian pendahuluan dilaksanakan untuk mendapatkan gambaran awal
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan nanti. Selain itu
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan selama pembelajaran yang

berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah serta
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hasil belajar siswa. Penelitian pendahuluan terdiri dari analisis kebutuhan,
analisis permasalahan serta studi literatur dalam pembelajaran.

Peneliti pada tahap ini melakukan analisis kebutuhan dan analisis
permasalahan dengan melakukan wawancara salah satu guru matapelajaran fisika
di SMAN 1 Glenmore. Wawancara yang dilaksanakan berupa beberapa
pertanyaan yang meminta untuk dijawab sesuai dengan responden. Beberapa
pertanyaan tersebut seputar persepsi, fakta, data, konsep dan pendapat responden
yang berkaitan dengan masalah yang akan dikaji.

Setelah tahap analisis kebutuhan dan analisis permasalahan telah terlaksana,
maka tahapa selanjutnya yakni studi literatur. Pada tahapan ini, dilakukan
pengumpulan informasi dengan kajian teori dari berbagai hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Kajian
yang dilakukan dapat berupa mempelajari tentang permasalahan-permasalahan
dalam pembelajaran fisika materi termodinamika. Selanjutnya pengambilan
pengembangan modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
Banyuwangi pada materi termodinamika untuk membuat siswa lebih paham

dalam mempelajarinya karena dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

3.4.2 Pengembangan Prototipe (Prototyping stage)
a.  Perancangan perangkat, instrumen, dan pengembangan modul

Tahapan selanjutnya setelah analisis kebutuhan dan literatur telah
terlaksana, maka penyusunan rancangan produk yang akan dikembangkan. Tahap
ini didesain draf modul kontekstual beeserta perangkat perancangan dan
instrumentasinya. Perancangan perangkat terdiri dari silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Instrumenya yang dibuat yaitu lembar validasi
pengguna dan lembar validasi ahli.
b. Drafl

Setelah merancang produk yang akan dikembangkan maka selanjutnya
menentukan gambaran umum modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis

kearifan lokal Banyuwangi sebagai draf 1. Draf 1 tersusun dari cover modul, peta
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konsep, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, cover materi,
materi modul, latihan soal, rangkuman, dan uji kompetensi.
c.  Validasi

Selanjutnya setelah draf 1 terbentuk maka dilanjutkan validasi draf 1.
Adapun validasi konstruk dan validasi konten yang diujikan. Validasi konstruk
adalah validasi yang menunjukkan sejauh mana suatu kemampuan yang hendak
diukurnya. Validasi isi adalah validasi yang menunjukkan sejauh mana analisis
rasional terhadap domain yang hendak diukur untuk mengetahui keterwakilan
instrumen yang hendak diukur. Validasi konstruk dan validasi isi dilakukan oleh
validator ahli dan validator pengguna. Validator ahli dilakukan oleh pakar yang
ahli dan validator pengguna dilakukan oleh guru fisika SMAN 1 Glenmore.
1)  Validitas ahli

Validasi ahli dilakukan oleh pakar ahli bidang yang berpengalaman. Dimana
validasi pengembangan modul ini divalidasi oleh dua dosen FKIP Fisika
Universitas Jember. Para validator bertugas untuk menilai kevalidan modul
pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada materi
termodinamika. Instrumen validitas produk berupa lembar validasi yang memuat
indikator dan Kriteria sebagai berikut: a) kelayakan isi, b) kebutuhan, c) bahasa,
dan d) keterbaruan. Lembar validasi diberikan kepada validator dan diminta untuk
memberikan penilaian terhadap modul dengan memberikan tanda centang (V)
pada lembar validasi. Validator dapat menuliskan butir-butir untuk revisi jika
terdapat kekurangan pada bagian saran yang ada pada lembar validasi atau
menuliskan secara langsung pada modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal.

Lembar validasi yang telah diisi maka selanjutnya peneliti mengolah dan
menganalisis data yang didapat. Analisis data validitas ahli sebagai berikut:

a) Menentukan nilai rata-rata validator setiap indikator menggunakan rumus:
_VutV
! 2
Dengan: V; = nilai total validasi ahli indikator ke-i

;1= nilai validasi indikator i dari validator 1
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V;,= nilai validasi indikator i dari validator 2
b) Nilai total validasi dari setiap indikator dijumlahkan dan menjadi total skor
empiris yang diperoleh (Ts.). Menentukan nilai validitas dari validasi ahli

dengan rumus:
Vini = TT—h x 100% (3.1)

Dengan:
V.ni - validitas ahli ke- i
Tse : Total skor empiris yang diperoleh
T, : Total skor maksimal
Dari hasil perhitungan maka dapat disimpulkan persentase validasi modul tersebut

berdasarkan pedoman penilaian pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Kriteria Validitas

Kriteria penncapain Tingkatan validitas

(validitas)

80,00 % < x < 100,00 % Sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas, dapat
digunakan tanpa perbaikan

60,00 % < x < 80,00 % Cukup valid, cukup efektif, cukup tuntas, dapat
digunakan namun perlu perbaikan kecil

40,00 % < x < 60,00 % Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, perlu
perbaikan besar, disarankan tidak dipergunakan

20,00 % < x <40,00 % Tidak valid, tidak efektif, kurang tuntas, perlu
perbaikan besar, disarankan tidak dipergunaka

00,00 9% < x<20,00 % Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak

tuntas, tidak bisa digunakan

Akbar (2013: 82)
Modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi dinyatakan
memiliki derajat validitas yang baik nika minimal tingkat validitas yang dicapai
adalah tingkat valid.

Setelah menganalisis data dari lembar validasi ahli peneliti dapat
mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek yang
belum valid ini direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator. Setelh
melakukan revisi validasi ahli maka modul fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal Banyuwangi dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap validasi

pengguna.
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2)  Validitas pengguna

Validasi pengguna merupakan validasi yang dilakukan oleh pengguna
modul yang dikembangkan, yaitu satu guru matapelajaran fisika. Dari validasi
pengguna, guru dapat mengetahui dapat tidaknya modul pembelajaran fisika
kontekstual berbasis kearifan lokal dapat dugunakan dalam pembelajaran dikelas.
Validator dari validasi modul ini yaitu guru fisika SMAN 1 Glenmore.

Lembar validasi diberikan kepada validator dan validator diminta untuk
memberikan penilaian terhadap modul dengan memberikan tang centang (\) pada
lembar validasi. Validator dapat menuliskan butir-butir untuk revisi jika terdapat
kekurangan pada bagian saran yang ada pada lembar validasi atau menuliskan
secara langsung pada modul pembelajaran fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal.

Setelah lembar validasi telah diisi maka peneliti mengolah data yang
didapat. Nilai total validasi pengguna dari setiap indikator dijumlahkan dan
menjadi total skor empiris yang diperoleh (Ts.). Menentukan nilai validitas dari

validitas pengguna dengan rumus:

TS e

Vg = T X 100% (3.2)
Dengan:
Vg - validitas pengguna
Tse : Total skor empiris yang diperoleh
Tan : Total skor maksimal

Dari hasil perhitungan maka dapat disimpulkan persentase validasi modul tersebut
berdasarkan pedoman penilaian pada tabel 3.1 sebelumnya. Modul pembelajaran
fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi dinyatakan memiliki
derajat validitas yang baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai modul
adalah tingkat valid.

Dari lembar data validasi pengguna peneliti dapat mengetahui indikator-
indikator yang belum memenuhi kriteria valid. Indikator yang belum valid ini
kemudian direvisi dengan mengkonsultasikan kepada validator. Setelah

melakukan revisi validasi dari pengguna maka modul fisika kontekstual berbasis
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kearifan lokal Banyuwangi dapat digunakan untuk uji coba lapang terbatas. Uji
coba lapang terbatas adalah uji coba langsung kepada siswa yang belajar
menggunakan modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada
beberapa siswa.
d.  Uji coba terbatas

Tempat yang digunakan dalam uji coba terbatas yakni SMA Negeri 1
Glenmore kelas XI MIPA tahun ajaran 2018/2019, dipilih sebagai tempat
penelitian karena beberapa hal yang telah dipertimbangkan. Uji coba terbatas
dilakukan di SMA Negeri 1 Glenmore dengan memilih 6 - 10 responden dari
kelas XI MIPA tahun ajaran 2018/2019. Selama pelaksanaan uji coba terbatas ini,
peneliti mengadakan pengamatan dan mencatat hal-hal penting yang dilakukan
oleh responden agar dapat dijadikan sebagai bahan penyempurna untuk dijadikan
draf II.
e. Drafll

Setelah dilakukan uji coba terbatas draf 1 yang dihasilkan, maka selanjutnya
dilakukan penyempurnaan pada draf 1 menjadi draf 2. Perbaikan yang dilakukan
pada perbaikan yang bersifat internal. Perbaikan internal yang dimaksud yaitu
kelayakan dalam konteks populasi, agar dapat menjadi produk yang lebih

sempurna.

3.4.3 Tahap Penilaian (Assesment stage)
a.  Uji coba lapangan

Langkah-langkah dalam uji coba lapangan ini sama dengan uji coba terbatas
hanya saja yang membedakan yakni jumlah sampel. Dalam tahap ini draf 2 diuji
cobakan pada salah satu kelas yakni X1 MIPA 2 di SMAN 1 Glenmore. Uji coba
ini dilakukan agar produk yang dikembangkan memenuhi standard.
b.  Analisis data kepraktisan

Kepraktisan diartikan sebagai suatu yang bersifat efisien sebagi kemudahan
membuat instrumen dalam pemeriksaan atau penentuan keputusan yang objektif.
Nieveen (1999), kepraktisan instrumen dapat dilihat dengan apakah guru mudah

dalam menggunakannya dan siswa dapat menerimanya apa tidak. Dalam
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penelitian ini kepraktisan modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
Banyuwangi ditentukan dari keterlaksanaan RPP atau pembelajaran dengan modul
serta lembar angket siswa.

Instrumen kepraktisan modul yang digunakan berupa lembar keterlaksanaan
pembelajaran dan lembar angket siswa. Zainudin (2017: 26-27) menyatakan lima
indikator didalam instrumen keterlaksanaan pembelajaran, yaitu a) menyampaikan
tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk belajar serta memotivasi
siswa mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, b) menyampaikan materi
dengan modul, ¢) membimbing siswa melakukan pengamatan atau diskusi
dipandu oleh modul, d) meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi atau
pengamatan, dan e) meminta siswa belajar mandiri. Instrumen kepraktisan
memuat pilihan skor dengan rentang 1- 4 (1: tidak baik, 2: kurang baik, 3: baik, 4:
sangat baik).

Peneliti memberikan lembar keterlaksanaan kepada observer ketika
pembelajaran. Setelah lembar keterlaksanaan telah diisi maka peneliti mengolah
dan menganalisis data. Data yang diperoleh dan dianalisis hasilnya akan
digunakan untuk menyimpulkan kepraktisan modul ketika digunakan dalam
pembelajaran dengan modul pembelajaran yang dikembangkan. Dari hasil
perhitungan lembar maka dirujuk pada interval pedoman pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria persentase kepraktisan berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran

Persentase Aktivitas Pernyataan Sikap
80,1% — 100% Sangat Baik
60,1% — 80% Baik

40,1% — 60% Cukup

20,1% — 40% Kurang

0,0% — 20% Sangat kurang

Arikunto (2013: 36)

Penelitipun memberikan lembar angket kepada siswa diakhir pembelajaran

setelah pembelajaran menggunakan modul fisika kontekstual berbasis kearifan

lokal Banyuwangi telah selesai. Setelah lembar angket siswa telah diisi maka
peneliti mengolah dan menganalisis data yang didapat dengan rumus:

Y. Skor perolehan

N = x 100% (3.3)

> Skor maksimal
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Dengan:

N adalah persentase total yang dicapai
Dari hasil perhitungan lembar angket siswa maka dapat disimpulkan nilai
kepraktisan penggunaan modul dari lembar angket siswa berdasarkan pedoman
penilaian pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria persentase kepraktisan berdasarkan angket siswa

Persentase Aktivitas Pernyataan Sikap
80,1% — 100% Sangat Baik
60,1% — 80% Baik

40,1% — 60% Cukup

20,1% — 40% Kurang

0,0% — 20% Sangat kurang

Arikunto (2013: 36)

Hasil data angket respon siswa ditelaah apabila besarnya percentage of
agreement > 61% maka modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
Banyuwangi dapat dikategorikan praktis (Masruroh dan Listiadi, 2015 : 3).
Produk akhir pengembangan ini berupa modul berbasis kearifan lokal
Banyuwangi yang telah diuji coba lapangan skala besar yang telah direvisi

berdasarkan masukan ahli, pengguna, dan siswa.

c.  Analisis data keefektifan

Keefektifan modul diuji dengan memberikan uji kompetensi pada siswa.
menggunakan lembar post-test. Lembar post-test diberikan setelah siswa
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan modul tersebut. Lembar post-
test, menggnakan soal berupa soal uraian yang berjumlah 10 sesuai dengan
indikator pembelajaran. Hasil dari post-test digunakan untuk masukan penjelasan
mengenai kekurangan yang dimiliki oleh produk hasil pengembangan peneliti.
Peneliti mengolah data hasil pencapaian dengan menggunakan rumus efektifitas.
Efektifitas dalam penggunaan modul ini dilihat dari ketuntasan belajar siswa.

Peneliti melihat keefektifan pengggunaan modul fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal Banyuwangi berdasarkan kriteria ketuntasan belajar minimal

(KBM) yang didapat siswa seteah menggunakan modul. Nilai kriteria ketuntasan
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belajar minimal yang diterapkan di SMAN 1 Glenmore ialah 75. Peneliti
mengolah dan menganalisis data nilai post-test yang didapat dengan rumus:
P= % x 100% (3.4)
Dengan:
P : presentase ketuntasan belajar siswa
n : Jumlah siswa yang tuntas belajar
N :Jumlah seluruh siswa
(Trianto, 2010: 241)

Tabel 3.5 Keefektifan Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Interval

Sangat rendah 0 < KHB < 40%
Rendah 40% < KHB < 60%
Sedang 60% < KHB < 75%
Tinggi 75% < KHB < 90%
Sangat tinggi 90% < KHB < 100%

Hobri ( 2010: 58)

d.  Produk final

Setelah dilakukan uji coba lapang, penyempurnaan produk akhir diperlukan
untuk mendapatkan produk final yang akurat. Pada tahapan ini sudah didapatkan
produk vyang tingkat keefektifan dan kepraktisannya dapat dipertanggung
jawabkan. Sehingga hasil penyempurnaan produk akhir memiliki nilai yang dapat

diandalkan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh serta pembahasan penelitian
pengembangan modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada
materi termodinamika SMA dalam pembelajaran di SMAN 1 Glenmore yang
telah dijabarkan pada bab pembahasan, maka dapat disimpulkan sebaagai berikut.
a.  Validitas

Modul fisika fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi
berdasarkan validasi pakar ahli dan validasi pengguna mengkategorikan sangat
valid. Dengan demikian, modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
Banyuwangi dapat digunakan sebagai bahan ajar pada pokok bahasan
termodinamika di SMA.
b.  Kepraktisan

Modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi memiliki nilai
kepraktisan yang ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran dan lembar angket
siswa setelah pembelajaran menggunakan modul. Dengan demikian, modul fisika
kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi memiliki kriteria praktis yang
layak digunakan sebagai bahan ajar pada pokok bahasan termodinamika di SMA.
c.  Efektifitas

Modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi memiliki nilai
ketuntasan hasil belajar yang menunjukkan kategori sedang untuk kelas ujicoba
dan kategori tinggi untuk kelas penelitian. Dengan demikain, modul fisika
kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi ditinjau dari nilai ketuntasan hasil
belajar siswa memiliki kriteria efektif yang dapat digunakan sebagai bahan ajar
pada pokok bahasan termodinamika di SMA.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan, saran
yang diajukan ialah sebagai berikut:
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Bagi siswa, diharapkan dalam pembelajaraan berlangsung lebih
meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan menjaga suasana kelas dalam
keadaan tenang karena materi yang disampaikan guru perlu dipahami.

Bagi guru, diharapkan memantau kegiatan belajar siswa dan menjadi
fasilatatro agar siswa benar-benar belajar mandiri.

Bagi peneliti, diharapkan modul fisika kontekkstual berbasis kearifan lokal
Banyuwangi dapat dikembangkan dalam bentuk elektronik modul.

Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian pengembangan ini juga dilakukan
dengan mengkaji kearifan lokal yang ada di Banyuwangi sehingga

didapatkan pembelajaran berbasis kearifan lokal yang beragam.
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NAMA : LINDA ALI RAMADANI

NIM : 150210102048

RG ;

TUJUAN DATA DAN TEKNIK
JUDUL VARIABEL PENGAMBILAN METODE PENELITIAN
PENELITIAN DATA

Pengembangan Mendeskripsikan . Variabel Bebas: . Validitas: . Jenis penelitian:
Modul validitas modul Modul . Validator ahli yaitu 2 Desain Penelitian Nieveen

Pembelajaran
Fisika
Kontekstual
Berbasis
Kearifan Lokal
Banyuwangi
pada Materi
Termodinamika
di SMA

fisika
kontekstual
berbasis kearifan
lokal
Banyuwangi
pada materi
termodinamika
di SMA
Mendeskripsikan
kepraktisan
modul fisika
kontekstual
berbasis kearifan

pembelajaran
fisika
kontekstual
berbasis kearifan
lokal
Banyuwangi
pada materi
termodinamika
di SMA

. Variabel Terikat:

Kevalidan
modul
pembelajaran

dosen pendidikan
fisika UNEJ

. Validator pengguna

yaitu 1 guru
matapelajaran fisika
di SMA

Teknik pengambilan
data: Validasi

Uji pengembangan:
Siswa kelas XI IPA
Teknik pengambilan
data:

Penentuan subjek uji pengembangan
dengan purposive sampling

Metode pengumpulan data

" validitas Ahli:

a. Lembar validasi
b. Tes uraian
c. Dokumentasi

. Analisis data:
a. Validitas
Validitas ahli:

LS
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lokal
Banyuwangi
pada materi
termodinamika
di SMA.
Mendeskripsikan
keefektifan
modul fisika
kontekstual
berbasis kearifan
lokal
Banyuwangi
pada materi
termodinamika
di SMA.

fisika
kontekstual
berbasis kearifan
lokal
Banyuwangi,
kepraktisan serta
keefektifan
pembelajaran
setelah
menggunakan
modul
pembelajaran
fisika kontektual
berbasis kearifan
lokal
Baanyuwangi
pada materi
termodinamika
di SMA

S

- Tes uraian

- Observasi

- Dokumentasi
Bahan rujukan

Tse
Vani = — x 100%
Tsh

Validitas pengguna:

Tse 0

Vg = = x 100%
Tsh

Keterangan rumus:

V,ni - Validasi ahli

V,g - Validasi pengguna

T,. : Total skor yang dicapai
T,y : Total skor yang diharapkan
(Akbar, 2015)

b. Keefektifan

n
P=NX100%

Keterangan rumus:

P : presentase ketuntasan belajar
siswa

n : Jumlah siswa yang tuntas belajar

N :Jumlah seluruh siswa

c. Kepraktisan

I Y. Skor perolehan

= 1009
3 Skor maksimal x %

Keterangan rumus:

89
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N : persentase total yang dicapai

d. Respon Siswa
_ X Skor perolehan

= 0,
Y. Skor maksimal x 100%

Keterangan rumus:
N : persentase total yang dicapai

Menyetujui,

Dosen Pembimbing Utama

Drs. Albertus Djoko Lesmono, M. Si.

NIP. 196412301993021001

Menyetujui,

Dosen Pembimbing Anggota

Dr. Yushardi, S.Si., M.Si..

NIP. 196504201995121001

6§
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Lampiran 4.2 Analisis Validasi Ahli

Analisis Validasi Ahli Modul Fisika Kontektual Berbasis Kearifan Lokal

Banyuwangi

No. Aspek Penilaian Validator | Validator | Rata-rata
1 2 Tiap
Indikator

Rata-
rata
Aspek

Konstruk

Kelayakan Isi

Kesesuaian isi  modul fisika 4 4 4
kearifan lokal Banyuwangi dengan
Kompetensi Inti  (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Kesesuaian isi materi dalam modul 3 4 3,5
2 | fisika kearifan lokal Banyuwangi
dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian isi materi yang terdapat 4 4 4
dalam modul fisika kearifan lokal
Banyuwangi dengan tingkat
perkembangan siswa

Kejelasan petunjuk dan arahan 3 3 3
kegiatan yang disajikan runtut dan
4 | jelas sehingga tidak menimbulkan
terjadinya kesalahan dalam
melakukan kegiatan

Penyajian materi bersifat interaktif 4 3 3,5
5 | dan partisipatif (pada pembelajaran,
mengajak siswa aktif)

6 Kesesuaian tingkat kesulitan materi 3 3 3
dengan perkembangan siswa

7 Kesesuaian kalimat dengan tingkat 3 4 3,5
perkembangan siswa

8 Kebenaran materi dari aspek ilmu 3 4 3,5
Modul dilengkapi dengan 4 3 3,5
pertanyaan mendasar

9 | (permasalahan) yang mengarahkan
siswa untuk menemukan konsep
dasar

Kesesuaian soal latihan dengan 3 3 3

10 .
materi

11 | Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4

3,5
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dengan  tingkat  perkembangan
siswa

Konten
Kebutuhan
Modul fisika kearifan lokal 4
Banyuwangi diperlukan untuk
1 mendukung tujuan pendidikan di
Indonesia (UU nomor 20 Tahun
2003)
Modul  fisika  kearifan  lokal 3 35
5 Banyuwangi mampu melatih dan
meningkatkan kemampuan kognitif
siswa sebagai keterampilan abad 21
Modul fisika kearifan  lokal 3,5
Banyuwangi memfasilitasi
3 pemahaman siswa tentang materi
termodinamika
Bahasa
Bahasa yang digunakan memenuhi 3,5
. aspek keterbacaan
. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 4
Indonesia
\ Kalimat yang digunakan sederhana 3,5
dan mudah dipahami
Kejelasan petunjuk dan arahan pada 3,5
4 3,5
modul
Sifat komunikatif bahasa yang 3
° digunakan
Tingkat bahasa yang digunakan 3,5
6 | sesuai dengan perkembangan
kognitif siswa
7 | Istilah teknis yang digunakan benar 3,5
Keterbaruan
Modul fisika kearifan lokal 3,5 3,5
1 Banyuwangi merupakan sesuatu
yang baru karena bahan ajar
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sebelumnya belum berbasis potensi
lokal

TOTAL SKOR 77

Keterangan:
Validasi 1 = Drs. Bambang Supriadi, M.Sc
Validasi 2 = Drs. Alex Harijanto, M.Si

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi ahli, teknik analisis data yang
digunakan untuk menghitung nilai validasi ahli adalahh sebagai berikut:

Vv -=&x100%=2x100%=875%
DT, 88 ’

Dengan:
V.ni - validitas ahli ke- i
T, : Total skor empiris yang diperoleh
T,, : Total skor maksimal
Dengan kriteria penentuan tingkat kevalidan modul fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal Banyuwangi sebagai berikut:
Kriteria VValiditas

Kriteria penncapain (validitas) Tingkatan validitas

80,00 % < x <100,00 % Sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas, dapat
digunakan tanpa perbaikan

60,00 % < x < 80,00 % Cukup wvalid, cukup efektif, cukup tuntas, dapat
digunakan namun perlu perbaikan kecil

40,00 % < x < 60,00 % Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, perlu
perbaikan besar, disarankan tidak dipergunakan

20,00 % < x <40,00 % Tidak valid, tidak efektif, kurang tuntas, perlu perbaikan
besar, disarankan tidak dipergunaka

00,00 % < x<20,00 % Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak

tuntas, tidak bisa digunakan

Sumber: Akbar (2013: 82)
Berdasarkan tabel kriteria kelayakan hasil validasi ahli diatas, maka modul fisika
kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada materi termodinamika yang
dikembangkan peneliti memiliki nilai validitas 87,5 % dapat dikategorikan sngat

valid, sangat efektif, sangat tuntas dan dapat digunakan tanpa perbaikan.
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4.2.2 Hasil Validasi Ahli

Validator 1 (Drs. Bambang Supriadi, M.Sc)
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LEMEBAR VALIDAST AHLL .
- MODUL PEMBELAFARAN FISIKA KONTEKSTUAL BERBASIS
KEARIFAN LOKAL BANYUWANGI PADA MATERT
TERMODINAMIKA D1 SMA

Mata Pelajaran :Fisika
FPokok Bahasin ; Termodinamika
Kelas/Semester : Xl/Genap
Validator
Petunjuk Penilaian:
Kepeda Bapak/Tbu yang terhocrmat, berileh tanda checkfist (¥) pada kolom
penilaian yang sesuai dengan pendapat Andal
Keterangan : 1 : berarti “tidak valid™

2 : berarti “kurang valid”

3« berarti “valid”

4 : berarti “sangat valid”

Penyajian materi bersifit interakif dan partisipatif
{pada pembelajaran, mengajek siswa aktif)

Kesesunian  tingkat  kesulitan materi  dengan

perkembangan siswa

Kesesupian kalimat dengan lingkat perkembangan

siswa

AN

8 | Kebenaran materi dari aspek {lmu

Modul dilengkapi dengan pertanyaan mendasar
9 lak yang hi siswa  untuk

inenemukan konsep dasar

10 | Kesesusian soal latihan dengan materi

- Jenis dan ukuren huruf sesuai dengan tingkat
petkembangan siswa

Konten

Kebutuhan

Modul fisika kearifan lokal Banyuwangt diperlukan
12 ! untuk mendukung tujuar: pendidikan di Indonesia
(UU romor 20 Tahun 2003}

Modul fisika keasifan lokal Banyuwangi mampu
13 | melatih dan meningkatkan kemampuan kognitif

siswa sebagai keterampilan abad 21

Modui  fisika  kearifan  lokal  Banyuwangi
14 | memfasilitasi pemahaman siswa lentang materi

termedinamika

Bahasa

No Aspek Fenilsian e ynitgian
1 I 2 I 3 I 4
]ﬁsmn
l](ellylhnisi
Kesesuaian isi modul fisika kearifan lokal
/l“, gi dengan Komp i Ini {(KI) dan A
Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian isi materi dalam modul fisika kearifan
’72 l[oka] i dengan tujuan | Id
Kesesuaian isi materi yang terdapat dalam modul
F fisika kearifan lokal Banyuwangi dengan tingkat v
perkembangan siswa
Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan yang
disajikan runtut dan  jelas sehingga tidak l/
¢ i jedinya kesalahan dalam metakuk
kegiatan

Bahasa yang digunakan memenuhi aspek
keterbacaan

16 | Kesesuaian dengen kaidah ahasa [ndonesta

Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah

dipahami

18 | Kajelnsan petunjuk dan arahan pada modul v
| 19 [ Sifat kommwnikalii behase yang digunakan A
_2; Tingkat bahasa yang digunakan sesuni dengan
perkermbangan kognitif siswa v
21| Tstifah teknis yang, digunakan benar
Keterbarusn
Modul fisika kearifan lokal Banywwangi merupakan
22 | sogustu yang baru karena bahan ajar sebelumnya I l |
belum besbasis porensi lokal

Kesimpulan penilaian seraca umum : {lingkari salah sat pilihan yang sesusi di
bawah ini}
Modut :
1. Belum dapal di dan masih
2. Dapat digunakan dengan revisi
Dapat digunakan tinipa revisi
Mohon kepada Bapak Ibu untuk menuliskan butir-budir evaluasi pada kolom saran
berikut.
Saran:

Jember, &4 - 22 - 2019

Validator

€9
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Validator 2 (Drs. Alex Harijanto, M.Si.)
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LEMBAR VALIDASI AHLI1
MODUL PEMBELAJARAN FISIKA KONTEKSTUAL BERBASIS
KEARIFAN LOKAL BANYUWANGI PADA MATERI
TERMODINAMIKA DI SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Termodinamika
Kelag/Semester : XI/Genap
Validator

Petunjuk Penilaizn:
Kepada Bapak/ibu yang terhormat, beritah tanda checkiisi (¥) pada kolom
penilaian yang sesuai dengan pendapat Andal
Keterangan : 1 : berarti “tidak valid”
2 : beranti “kurang valid”
3 : berarti “valid”

4 : berarti “sangat valid™

Skala Penilaian
No Aspek Penilaian

1 E 2 | 3 ' 4
Konstruk
Kelayakan isi

Kesesuaian  isi  modul  fisike  kearifan  Jokal

1 |B

Y £l

Kompetensi Dasar (K1)}

5 | Penvajian materi bersifat interakilf dan partisipadl
{pada pembelajaran, mengajak siswa akiif) 4

‘ Kesesuaian  tingkat kesulitan materi  dengan \/
perkembangan siswa

7 Kesesuajan kalimat dengan tingkal perkembangan ‘/
siswa .

8 | Kebenaran materi dart aspek ilmu: v
Modul dilengkapi dengan pertanyaan mendasar

9 ip lak yang hkan siswa untuk V2
menemukan konsep dasar

10 | Kesesuaian soal latihan dengan materi v

o Jenis dan ukuran huruf sesuai demgan tingkat l/
perkembangan siswa

Konten

Kebutuhan
Modul fisika kearifan lokal Banyuwangi diperfukan

12 | untuk mendukung tujuan pendidikan di Indonesia ‘/

(UU nomor 20 Tahun 2003)

P dengan Komp i inti (KI) dan W

Kesesuaian isi maleri dalam modal fisika kearifan

lokal Banyuwangi dengan tujuun penbelajaran

Modul fisika kearifan lokal Banyuwangi mampu
melatih dan meningkatkan kemampuan  kognitif

siswa sebagai kelerampilan abad 21

Kesesuaian isi materi yang wrdapat dalam modul

3 |fisika kearifan lokal Banyuwanpi dengan tingkat )‘/

perkembangan siswa

Modul fisika kearifan  lokal  Banyuwangi

memfasilitasi pemahaman siswa tentang materi

termodinamika

Kejelasan petunjuk dan orshan  kegiatan yang
disajikan runtut dan  jelas  sehingga  tidak Y
imbulkan terjadinya kesatahan dalam melakuk

kepiatan

Bahasa

Bahasa yang digunakan memenuhi aspek
keterbacaan

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat yang digunakan sederhana dan mudsh
dipahami

S <

Kejelazsan petunjuk dan arahan peda modul
Sifat komunikafil bahasa yang digunakan A
Tingkat bahasa yang digunakan sesuni dengan
perkembangan kognitif siswa

Istilah teknis yang digunakan benar
Keterbaruan

Madul fisika kearifan lokal Banyuwongi merupakan | | | | 1/

22 | sesuatu yang baru karena bahan ajor sebelumnya
belum berbasis potensi lokal

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah smu pilihan yang sesuai di
bawah ini)
Modul :

1. Belum dapat di kan dan masih

2. Dapm digunakan dengan revisi

@ Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak 1bu umuk menuliskan butir-butir evaluasi pada kolom saran
berikut.

B A A

Jember, JF &2 2019
Validator

¥9
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Analisis Validasi Pengguna Modul Fisika Kontektual Berbasis Kearifan Lokal

Banyuwangi
No. Aspek Penilaian Validator Rata-rata
Pengguna Aspek
Konstruk
Kelayakan isi
Kesesuaian isi modul fisika kearifan lokal 4
1 Banyuwangi dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian isi materi dalam modul fisika 4
2 | kearifan lokal Banyuwangi  dengan tujuan 3,67
pembelajaran
Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan yang 3
3 disajikan runtut dan jelas sehingga tidak
menimbulkan  terjadinya kesalahan dalam
melakukan kegiatan
Konten
Kebutuhan
Modul fisika kearifan lokal Banyuwangi 4
1 | diperlukan untuk mendukung tujuan pendidikan
di Indonesia (UU nomor 20 Tahun 2003)
Modul fisika kearifan lokal Banyuwangi 4
2 | memfasilitasi pemahaman siswa tentang materi
termodinamika
Modul fisika kearifan lokal Banyuwangi mampu 4
3 | mendorong siswa membangun pengetahuannya
sendiri
4 Modul fisika kearifan lokal Banyuwangi mempu 3
mendorong rasa keingintahuan siswa
Modul fisika kearifan lokal Banyuwangi mampu 3 3,78
5 | mendorong terjadinya interaksi siswa dengan
modul
6 Modul fisika kearifan lokal Bannyuwangi 4
mendorong siswa belajar secara kelompok
Keterlaksanaan pembelajaran pokok bahasan 4
7 | termodinamika menggunakan modul fisika
kearifan lokal Banyuwangi
Keterlaksanaan pendekatan kontekstual dalam 4
8 | menyelesaikan persoalan fisika menggunakan
modul fisika kearifan lokal Banyuwangi
Keterlaksanaan percobaan sederhana hukum | 4
9 | termodinamika menggunakan modul fisika
kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi
Bahasa
1 |Bahasa yang digunakan memenuhi aspek | 4
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keterbacaan

Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah 4
dipahami

o
N~

Kejelasan petunjuk dan arahan pada modul

MW N
I

Menggunakan istilah teknis yang benar

Menggunakan gaya bahasa yang mudah 4
dipahami oleh siswa

Format

Desain  cover menarik dan  mencakup 4
keseluruhan isi modul dari modul

Memiliki daya tarik visual

Kejelasan pemberian nomor halaman

Kejelasan tampilan pada modul

Jenis dan huruf yang sesuai

(OB |W|N
R B e

Kesesuaian teks dan ilustrasi

TOTAL SKOR 15,45

Keterangan:
Validator Pengguna = Ninik Lutfiyah, S.Si
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi pengguna, teknik analisis data

yang digunakan untuk menghitung nilai validasi pengguna adalah sebagai berikut:

)

T.
Vg = — x 100% = x 100% = 96,25%

T 16
Dengan:
V,g - validitas pengguna
T, : Total skor empiris yang diperoleh
T,, : Total skor maksimal
Dengan kriteria penentuan tingkat kevalidan modul fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal Banyuwangi sebagai berikut:

Kriteria Validitas

Kriteria pencapain (validitas) Tingkatan validitas

80,00 % < x < 100,00 % Sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas, dapat
digunakan tanpa perbaikan

60,00 % < x < 80,00 % Cukup valid, cukup efektif, cukup tuntas, dapat
digunakan namun perlu perbaikan kecil

40,00 % < x < 60,00 % Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, perlu
perbaikan besar, disarankan tidak dipergunakan

20,00 % < x <40,00 % Tidak valid, tidak efektif, kurang tuntas, perlu perbaikan
besar, disarankan tidak dipergunaka

00,00 % < x <20,00 % Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak

tuntas, tidak bisa digunakan

Sumber: Akbar (2013: 82)
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Berdasarkan tabel kriteria kelayakan hasil validasi pengguna diatas, maka modul
fisika kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada materi termodinamika
memiliki nilai validitas sebesar 96,25 % dapat dikategorikan sangat valid, sangat
efektif, sangat tuntas, dapat digunakan tanpa perbaikan.
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4.3.2 Analisia Validasi Pengguna

LEMBAR VALIDASI PENGGUNA
MODUL PEMBELAJARAN FISIKA KONTFERSTUAL BERBASIS
KEARIFAN LOKAL BANYUWANG] IPADA MATERI
TERMODINAMIKA TH SMA

Mata Pelajaran : Fisika

IPokok Bahasan : Fermedinamika
Kelas/Semester : XUGenap
Validator

Petunjuk Penilaian:
Kepada Bapak/lbu yang terhormat. berilah tanda checkfise (v) pada kolom
punilajan yang sesuai dengan pendapal Anda!
Keterangan : 1 @ berarti “tidak valid™
2 ¢ berarti “kurang valid™
3 : berarti
4 : berarti “sanpal valid”

| cala PPonil
No Aspek Penilaian r |H?“I; IJHHTI T 1%

‘Konstruk
Kelayakan isi
Kesesuaian isi modul [isika kearifan  lokal
1 | Banyuwangi dengan Kompetensi Inii (K1) «an ! E v
_ .| Kompelensi Dasar (KD)) ; 1
. [ Kesesuaian isi materi dalam modul fsika keanif:

lokal Banyuwangi dengan twjuan pembelajaran «
Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan  vang
1 |disaiikan runtwt  dan  jelas  schingga  tidak v
- menimbulkan terjadinya kesalahan dalam melakukan
kegiatan
| Konten .
Kebutuhan T

Modul fisika kearifan lokal Banyuwangi diperiahan wniok |

mendukung wjvan pendidikan di Indonesia (LU nomor 26
Tahun 2

P
Modul  fisika  kearifan  Jokal Banyuwangi

; memli:
pemahaman siswa tentang ater| termodinamika

2
5 Modul fisika kearifan lokal Banyuwangi “mem:
q

. Il\illﬂpll mendoron
.4 siswa membangun pengetahuannya sendi

M()dll‘lllslka kearifan lokal Banyywangi
b asa keinointahuan siswa

3 Madul fisika kearifan lokal Bamyuwangl mampu mend

I}S" ':Idmya intecaksi siswn dengan madut
5 be‘l) vul Tisika kearifan Tokal Bannyvuwangt mendurong sivwa |
- —{ belnjar secara ketompok ,

mempu mendoroy

menggunakan modul fisika Kearifan lokal Bany uw anyi R
| | Keterlah pende [ dalam menyetesail

2 persoalan fisika menggunakan modul fisika kearifan lokal v

Banyuwangi

Keterlak percot dert hukum 1 termodinomika ‘/
9 menggunakan modu) fisika kontekstuat berbasis hearifan lokat

Banyuwangi ] JEUU SRR S
Bahasa ) - J—

Bahasa vang di; L hi aspeh Keterbacaan

Kalimai yang di: sederhana dan mudah dipahami

Kejelasan pesunjuk dan arahan pada modu!

L7} Keterlaksansan pell\lLﬂqyn_n:\ pokok bal

\ Mernggunakan gaya bahasa vang mudah dipahami alch siswa

|

2

3

4 Menggunakan istilah reknis yang benar
s

F

l ormat , —

) Dczﬂir cover menarik dan mencakup keseluruhan isi modul dari ! /

modul e e —

‘ 3 Memiliki daya larik visual N ,'/‘
‘ 3 Kejelasan pemberian romor halamar ] s : _____(
s Kejelasan tampitan pada modul i f
15 [ Jenis dan huruf yang sesuai i f
D K ian teks dan ilusirasi o t ./’:

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah sawu pilthan yang sesuai di
bawah ini)
Modul :
1. Relum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
< L _ipat digunakan dengan revisi
Dapat digunakan tanpa revisi
ohan kepada Bapak Ibu untuk menuliskan butir-butiv cvaluasi poda Kalom saran
berikut.
Saran:

Glenmore. #‘8 =2019

Validater

89
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Lampiran 4.4 Keterlaksanaan Pembelajaran
4.4.1 Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelas X1 MIPA 1

Pertemuan ke-1

69

Observer

No. Indikator Penilaian 1 2

Rata-
rata

A. Fase 1

1 | Guru menata fasilitas dan sumber yang 4 4
digunakan berupa modul fisika kontekstual
berbasis kearifan lokal Banyuwangi

2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 4 4
dengan modul yang akan digunakan saat
pertemuan

3 | Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan 3 4
materi yang terdapat dalam modul dengan
kehidupan sehari-hari  (memotivasi dengan
berupa video, gambar, atau pertanyaan)

3,5

B. Fase 2

1 | Guru membimbing siswa untuk memahami 4 4
perintah didalam modul

2 | Guru meminta siswa mengamati fenomena pada 4 3
modul

3,5

3 | Siswa membaca bagian awal modul fisika 3 4
kontekstual berbasis kearifan lokal tersebut

3,5

4 | Guru membagi siswa menjadi beberapa 4 4
kelompok untuk melakukan praktikum sederhana

5 |Siswa membaca dan memahami perintah 4 4
didalam modul

C. Fase 3

1 | Siswa menyiapkan dan menyusun alat serta 4 4
bahan sesuai dengan petunjuk dalam modul
fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

2 | Siswa melakukan percobaan sesuai dengan 3 4
arahan dalam modul fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal

3,5

3 | Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam 3 4
tabel percobaan di modul fisika kontekstual
berbasis kearifan lokal

3,5

4 | Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam 4 4
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

5 | Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam modul 3 3
fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

D. Fase 4
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Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

3,5

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran
sesuai modul fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal

Fase 5

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
untuk mengukur hasil pembelajaran dengan
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

Guru meminta siswa belajar mandiri dengn
mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam
modul di rumah

SKOR PEROLEHAN RATA-RATA

67

Pertemuan ke-2

No.

Indikator Penilaian

Observer

1

2

Rata-
rata

Fase 1

Guru menata fasilitas dan sumber yang
digunakan berupa modul fisika kontekstual
berbasis kearifan lokal Banyuwangi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai
dengan modul yang akan digunakan saat
pertemuan

Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan
materi yang terdapat dalam modul dengan
kehidupan sehari-hari  (memotivasi dengan
berupa video, gambar, atau pertanyaan)

Fase 2

Guru membimbing siswa untuk memahami
perintah didalam modul

Guru meminta siswa mengamati fenomena pada
modul

Siswa membaca bagian awal modul fisika
kontekstual berbasis kearifan lokal tersebut

3,5

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan diskusi

Siswa membaca dan memahami perintah
didalam modul

3,5

Fase 3
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1 | Siswa melakukan diskusi sesuai dengan arahan 4 3 35
dalam modul fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal

2 | Siswa bersama kelompok bekerja sama dalam 4 4 4

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
lembar diskusi modul fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal

3 | Siswa dapat menuliskan hasil diskusi dalam 3 4 35
lembar diskusi di modul fisika kontekstual
berbasis kearifan lokal

4 | Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam modul 4 4 4
fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

D. Fase 4

1 | Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam 4 4 4
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

2 | Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam 4 4 4
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

3 | Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran 3 4 35
sesuai modul fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal

E. Fase 4

1 | Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 3 4 3,5
untuk mengukur hasil pembelajaran dengan
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

2 | Guru meminta siswa belajar mandiri dengan 4 4 4
mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam
modul di rumah

TOTAL SKOR PEROLEHAN RATA-RATA 65

Peneliti mengelolah data dari lembar keterlaksanaan yang dilaksanakan dikelas uji
coba pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas X1 MIPA 1 didapat:

Pertemuan pertama:

_ X Skor perolehan

67
N x100% = 72 x 100% = 93,0 %

Y Skor maksimal
Pertemuan kedua:

> Skor perolehan 65
= x100% = — x 100% = 95,5 %

N =
Y Skor maksimal 68

Dengan:
N adalah persentase total yang dicapai



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dengan menggunakan modul fisika kontekstual berbasis kearifan
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Dengan kriteria presentase kepraktisan keterlaksanaan pembelajaran

Banyuwangi sebagai berikut:

Kriteria persentase keterlaksanaan pembelajaraan

lokal

Persentase Aktivitas

Pernyataan Sikap

80,1% — 100% Sangat Baik
60,1% — 80% Baik

40,1% — 60% Cukup

20,1% — 40% Kurang

0,0% — 20% Sangat kurang

Sumber: Arikunto (2013: 36)

Berdasarkan tabel kriteria presentase kepraktisan keterlaksanaan pembelajaran

dengan modul yang dikembangkan pada pertemuan pertama di kelas uji coba XI

MIPA 1 sebesar 93,0 % dapat dikategorikan baik. Pertemuan kedua dikelas uji

coba keterlaksanaan pembelajaaran menggunakan modul yang dikembangkan
sebesar 95,5 % dikategorikan baik.

4.4.2 Keterlaksanaan Pembelajara n pada Kelas X1 MIPA 2

Pertemuan ke-1

Observer Rata-
No. | Indikator Penilaian i 2 rata
A. Fase 1
1 | Guru menata fasilitas dan sumber yang 4 4 4
digunakan berupa modul fisika kontekstual
berbasis kearifan lokal Banyuwangi
2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 4 4 4
dengan modul yang akan digunakan saat
pertemuan
3 | Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan 4 4 4
materi yang terdapat dalam modul dengan
kehidupan sehari-hari  (memotivasi dengan
berupa video, gambar, atau pertanyaan)
B. Fase 2
1 | Guru membimbing siswa untuk memahami 4 4 4
perintah didalam modul
2 | Guru meminta siswa mengamati fenomena pada 4 4 4
modul
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Siswa membaca bagian awal modul fisika
kontekstual berbasis kearifan lokal tersebut

3,5

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan praktikum sederhana

Siswa membaca dan memahami perintah
didalam modul

3,5

Fase 3

Siswa menyiapkan dan menyusun alat serta
bahan sesuai dengan petunjuk dalam modul
fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan
arahan dalam modul fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal

Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam
tabel percobaan di modul fisika kontekstual
berbasis kearifan lokal

3,5

Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

3,9

Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam modul
fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

Fase 4

Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

3,5

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran
sesuai modul fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal

3,5

Fase 5

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
untuk mengukur hasil pembelajaran dengan
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

3,5

Guru meminta siswa belajar mandiri dengn
mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam
modul di rumah

SKOR PEROLEHAN RATA-RATA

68,5
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Pertemuan ke-2

74

No.

Indikator Penilaian

Observer

1

2

Rata-

rata

Fase 1

Guru menata fasilitas dan sumber yang
digunakan berupa modul fisika kontekstual
berbasis kearifan lokal Banyuwangi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai
dengan modul yang akan digunakan saat
pertemuan

Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan
materi yang terdapat dalam modul dengan
kehidupan sehari-hari  (memotivasi dengan
berupa video, gambar, atau pertanyaan)

Fase 2

Guru membimbing siswa untuk memahami
perintah didalam modul

Guru meminta siswa mengamati fenomena pada
modul

3.5

Siswa membaca bagian awal modul fisika
kontekstual berbasis kearifan lokal tersebut

3.9

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan diskusi

Siswa membaca dan memahami perintah
didalam modul

3,5

Fase 3

Siswa melakukan diskusi sesuai dengan arahan
dalam modul fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal

3,5

Siswa bersama kelompok bekerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
lembar diskusi modul fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal

Siswa dapat menuliskan hasil diskusi dalam
lembar diskusi di modul fisika kontekstual
berbasis kearifan lokal

Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam modul
fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

Fase 4

Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
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3 | Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran 3 4 3,5
sesuai modul fisika kontekstual berbasis kearifan
lokal
E. Fase 5
1 | Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 4 3 3,5

untuk mengukur hasil pembelajaran dengan
modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal

2 | Guru meminta siswa belajar mandiri dengan 4 4 4
mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam
modul di rumah

TOTAL SKOR PEROLEHAN RATA-RATA 65

Peneliti mengelolah data dari lembar keterlaksanaan yang dilaksanakan dikelas
penelitian pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas XI MIPA 2
didapat:

Pertemuan pertama:

_ X Skor perolehan e — 68,5 100% = 95 1 %
~ ¥ Skor maksimal T Y "

Pertemuan kedua:

_ X.Skor perolehan

65
= 100% = — x 100% = 95,59
Y. Skor maksimal J ¢ 68 * it 2k

Dengan:

N adalah persentase total yang dicapai

Dengan kriteria presentase kepraktisan keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal
Banyuwangi sebagai berikut:

Kriteria persentase keterlaksanaan pembelajaraan

Persentase Aktivitas Pernyataan Sikap
80,1% — 100% Sangat Baik
60,1% — 80% Baik

40,1% — 60% Cukup

20,1% — 40% Kurang

0,0% — 20% Sangat kurang

Sumber: Arikunto (2013: 36)
Berdasarkan tabel kriteria presentase kepraktisan keterlaksanaan pembelajaran
dengan modul yang dikembangkan pada pertemuan pertama di kelas penelitian XI
MIPA 1 sebesar 95,1 % dkategorikan baik. Pertemuan kedua dikelas penelitian
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keterlaksanaan pembelajaaran menggunakan modul yang dikembangkan sebesar
95,5 % dikategorikan baik
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Hasil Angket Pertermuan 1 XI MIPA 2

Pertemuan 1

Observer 1
L 5
LEMBAR KETERLAKSANAAN MODUL FISIKA KONTERSTUA e e Garga o Siswa  dapat menyimpulkan hesil
BERBASIS KEARIFAN LOKAL BANYUWANGI PADA MATERI yang aken digunakan saat pertemuan ttgltuan dalaml modul  fisika
MIKA 3 |Guru  memotivasi  siswa  dengan ontekstual berbasis kearifan lokal
TERMODINA mel:]g\lliﬂ;an s yong it du::am g:;“bel mereview  husil  kegiatn
modul dengan kehidupan sehari-hari ajaran  sesuai  modul  fisika
) 03-2019 (memotivasi dengan berupa  video, kontekstual berbasis kearifan lokal
Hari ‘ JM’ ¢- gembar, atau p i E |Fases a0 ok
Pertemugn @/ B [Fasel ) | Meminta sisws belajar sendiri
Kelas . XIM 2 : glen am| alk;n :l_nun dengan moduli: I [ Gura mengajukan perlanyasn kepada
. ury  membimbing  siswa  unt siswa untuk i
Nama : Ir‘k Jonls R memahami perintah didalam modul pembelajaran deng:: “grtl.tl.;rul r?saiig
2 {Gura meminta siswa mengamati p | berbasi q
7 fenomena pada modul 2 i a%:skearlflfl lokal _
Tojuar 3 | Siswa membaca bagian awal modul dGuru merminta siswa belajar meadici
M hui tingkat keter belaj menggunakan modol fisika fisika kontekstual berbasis kearifan engn mengerjakan su_al latihan yang
. lokal tersebut terdapat dalam modul di rumah
kontekstual berbasis kearifan lokal i pada materi —— —
o ° 4 | Guru membagi siswa menjadi beberapa
kel k untuk melakukan prakii
. sederhana
Petunjuk: - 5 | Siswa membacs dan  memabami o
Mohon untuk memberiken tanda checklist (¥) pada kolom “Y&" jika aspek yang perintah didatam modyl
dismati terlaksana dan berikar tanda checklist (¥} pada kelom “Tidak" jike aspek C | Fased
- . . | Membimbing siswa melakukan pengamatan atau diskusi dipandu_modul
yang diamati tidak terlaksana. kemudian brikan skor sesuai dengan Aspck yang T T Siswa menyiapkan dan menyusun olat
diamati . serta bahan sesusi dengan petunjuk
. . e dalam  modu! fisika kontekstual
Keterangan : | : berarti “tidak baik berbasis kearifan lokal
2 : berarti “kurang baik” 2 [Siswa melakukan percobaan sesuai
) P dengan srahan dalam modul fisika
3 berarti "baik kontekstual berbasis kearifan lokal
4 : berarti “sangat baik™ 3 |Siswa depat menuliskan  hasil
percobaan dalam tabel percobaan di
modul fisika kontekstual berbasis
[No Todikator Penilaian Keterlahsanian Penilaian kearifan lokal
i Ya Tidak | 1 |2 |3 | 4 4 [Siswa dapat menganalisic data
A {Fasel percobaan  dalam  modul  fisika
Meny ikan tujuan pembelaj dan p p siswa untuk kontekstual berbasis kearifan Jokal
belajar serta memotivasi siswa dengan mengaitkan matesi dengan kehidupan 5 [Siswa dapat menjawab pertanyaan
sehari-hari dalam modul fisika  kontekstual
T | Gura menata fasilitas dan sumber yang berbasis kearifan lokal
digunakan  berups  modul  fisika " D | Fased
kontekstual berbasis kearifan lokal Meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi atay pengamatan
Banyuwangi 1 |[Siswa  mengomunikasikan  hasil
2 [ Gur menysmpaikan tujuan | ¥ v kegistan  dalam  modul  fisika|
kontekstuat berbasis kearifan lokal

LL
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Observer 2

BRI

S

EEMBAR KETERLAKSANAAN MODUL FISIKA KONTEKSTUAL i
v NGI PADA MATER! pembelajaran  sesusi dengan modul 2 [Siswe dapal menyimpulkan hasil
BERBASIS KEARIFAN LLOKAL BANYUWANG! yang skan digunakan sauf perteman kegiatan  dalam  modul  fisika | v
TERMODINAMIKA 3 |Gum  memotivasi - siswa  dengan . kontekstual berbasis kearifan lokal
mengaitkan materi yang tesdapat dalam 3 |Guu  mereview hasil  kegintan
. 8 13- Mt - 200 ) modul dengan kehidupan seharihari | v pembelajaran  sesurl  modul Msika| ¥
Hari . KMabu, {memotivasi dengan berupa video, kontekstuaj berbasis kearifan lokal
gambar, atau pertanyaan) - E |Fase§
Pectermuan / B | Fase 2 Meminta siswa belsjar sendiri
Kelas . XiMipg 2 . Menyampaikan materi dengan modul V| Guru mengajukan pertanyaan kepade
, s N Guri  membimbing  siswa  wntwk| 7 v siswa  untuk  mengolor - hasil
Nama : Iﬁ‘rnfﬂ. MHag R memahami petintah didalam medul pembelajaran - dengan .mudul fisika v
2 |Guru  meminta siswa mengamali — / kontckstual .hcrhusls kequ lokal _
Tui . fenomenanada modul 2 | Gum meminta siswa belnjn_r mandin
wuan - 3 |Siswa membaca bagian awal modul dengn mengerjakan soal latihan yaag v
Mengetahui tingkat pembela kan modul fisika fisika Lontekstual besbasis kearifan | o v terdapat dalam modol i rumsh
. ) . 4 A lokal tersebut
Kkontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada materi iermodinamika 7 | Guru membagi siswa meadi beberapa —
untuk prakiik -
Petunjuk: sederhana
etunjuk: 5 {Siswa membaca dan memshami | s
Mohon untuk memberikan tanda checkfist () pada kolom “Ya” jika aspek yang perintzh didalam modu!
. " . N ST T C | Fase3
diamati terlaksana dan berikan tanda checklist (¥} pada kolom "Tidak™ jika aspek Membimbing siswa metakukan penpamatan atau diskusi dipandu_modut
yang diamati tidak teriaksana, kemudian brikan skor sesuai dengan aspek yang I [ Siswa menyiapkan dan menyusun aiat
. . serta bahan sesuai dengan pelunjuk
diamati - dalam  modul  fisika  kontckstual v L
Keterangan : | : berartt “tidak baik” berbasis kearifan lokal
) o o 7 | Siswa melakukan percobaan sesuai
2 berarti “urang baik dengan amshan dalam modul fisika | v v
3 : berarti “baik ™ | | kontekstual berbasis kenrifan lokal
a - 3 [Siswa dupat  menuliskan  hasil
4 : berarti “sangat baik’ percobaan dalam tabel percobaan di v
modul fisika konteksioal berbasis -
_ — kearifan loka)
Ne Indikator Penilaian 4 [Siswn dapal  menganalisis  data
percobaer  dalam  modul  fisika v v’
A | Fasel ) kentckstual berbasis kearifan lokal
) ! tujuan p ) dan iaph siswa untuk 5 |Siswa dapat menjawsb perianyaan
helajar serta memotivasi siswa dengsn mengaitkan materi dengan kehidupan daln  modul fisika kontekstual | Va
sehari-hari berbasis kearifon lokal
1 | Guru menata fasititas dan suntber yang D |Fased
digunakan  berupa modub  fisika / - Memints siswa untuk mempresentasikan basil diskusi atau amatan
kontekstuai berbasis  kearifan  lokal L 1 |Siswa  mengomunikasikan  hasil
Banyuwangi kegiatan  dalam  modul  fisika|
2 | Guru menyampaikan mjuan [ N [ kontekstual berbasis kearifan Lokal
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Pertemuan 2

Observer 1

LEMBAR KETERLAKSANAAN MODUL FISIKA KONTEKSTUAL
BERBASIS KEARIFAN LOKAL BANYUWANG] PADA MATERI
TERMODINAMIKA

Hari . Wt{. > 3- 63'20‘9
Pertemuan 2 “LM‘)
Kelas . A1 PA R

Nama B f-’l& Juﬂ)ka'

Tujusn :
M hui tingkat ji menggunakan modul fisiks

kontekstual bevbasis kearifan Jokal Banyuwangi pada materi

Ea—

Petunjuk:
Mahon untuk memberikan tanda checkfist (¥) pada kolom “Ya" jika aspek yang
diamati terlaksana dan berikan tanda checkiial (¥) pada kolom “Tidak” jika aspek
yang diamati tidak teclaksana, kemudian brikan skor sesuai dengan aspek yang
diamati .
Ketesangan : | : berarti “tidak baik”

2; berarti “kurang baik”

3 : bevarti “baik ™
4 berarti “sangat baik™
No [ndikator Penilgian Keterlaksagaan
Ya Tidak | 1 21314
A | Fasel
Menyampaik tujuan pembelaj dan persiap siswa

uniuk belajar serta memotivasi siswa dengan mengaitkan materi

modul yang akan digunskan
saat pertemuan
Guru  memotivasi  siswa

dengan  mengaitkan  ateri
yang icrdapat dalam modul
dengan kchidupan schari-har
(memolivasi  dengan  berupa
video, gambar, atau
pertanyaan)

Fnse 4
pengamatan
Stswa mengomunikasikan

hasil kegiaten dalam modul
fisike kontekswwal berbasis
kearifan lokal

Fase2

Guru  membimbing  siswa
untuk  memahami  perintah
didalam medul

Menyampaikan matesi dengan modul
T

Gury meminta siswa
mengamati  fenomena  pada
modul

Sisws membaca bagian awal
modul  fisiks  kontekstual
berbasis kearifan lokal tersebut

Guru membagi siswa menjadi
beberapa  kelompok  untuk
melakukan diskusi

Siswa membaca dan
memahami perintah  didalam
modul

Siswa dapat menyimpulkan
hasil kegiatan dalam modul
fisika kontekstual  berbasis
kearifan lokal

Guru mereview hasil kegiatan
pembelajaran  sesuai  modul
fisika kontekstual berbasis
kearifan lokal
Fase 5
Meminta siswa belajar sendiri

Meminta siswa untuk mempreseniagikan hasil

Guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa untuk mengukur
hasil pembelajaran  dengan
moadul  fisika  kontekstual
berbasis kearifan fokal

<

Guru meminta siswa belajar
mandiri dengan mengerjakan
soal latihan yang terdapatl

dalam modul di umah

Fase }

Membimbing siswa melakukan diskusi

Siswa melakukan  diskusi
sesuai dengan arahan dalam
modul  fisika  kontelstual
berbasis kearifan lokai

dipandu modu}

Siswa bersama kelompok
bekerja sama dalam
menyclesaikan  permasalahan
yang ada dalam lembar diskusi
modul  fisike  kontekstual
berbasis kearifan lokal

dengan kehidupan sehari-hari

Guru menata  fasilitas  dan
sumber yang digunakan berupa

Siswa dapat menuliskan hasil
diskusi dalam lembar diskusi
di modul fisika kontekstual
berbasis kearifan Jokal

modul  fisika  kontekstual | o/ v
berbasis  kearifan okl
Banyuwangj

7 | Guru menyampaikan fujuan | w v

belajaran_sesuai _dengan

Siswa dapat menjawab
pertanyaan dalam modul fisika
kontekstual berbasis kearifan

Ttokal
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Observer 2

80

LEMBAR KETERLAKSANAAN MODUL FISTKA KONTEKSTUAL
BERBASIS KEARIFAN LOKAL BANYUWANGI PADA MATERT

TERMODINAMIKA
Hari  Jumbe, B-Hart ~2ory
Pertemuan @
Kelas X MIfs 2
Nama : kﬂfﬂ}ﬂ Has R-
Tujuan :
Mengetahui tingkal keter

modul fisika

kontekstual berbasis kearifan lokal Banyuwangi pada materi termodinamika

Petunjuk:
Mohon untuk memberikan tanda checkiist (V) pada kolom “Ya” jika aspek yang
diamati terlaksana dan berikan tanda checklist (¥} pada kolom “Tidak™ jika aspek
yang diamati tidak terlaksana, kemudian brikan skor sesuai dengan aspek yang

diamati .
Keterangan : 1 : berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurang baik”
3 ; berarti “baik *
4 : berarti “sangat baik”

No Indikator Fenilaian Keterlaksanaan Penilaian
Ya Tidak | 1 | 2 ]37T4
A | Fasel
M tujuan p jaran dan persiaph siswa

untuk belajar serta memotivasi siswa dengan mengaitkan mater
dengan kehidupan sehari-hari

Guru  menata  fasilitas  dan
sumber yang digunakan berupa
modul  fisikka  kontekstual

S

pembelajaran  sesuai _dengan

berbasis kearifan lokal -
Banyuwangi
2 | Guru menyampaikan tujuan - )

modul yang akan digunakan
sl pertemuan _

3 [Goru  memotivasi  siswa
dengan  mengaitkan  materi
yang lerdaspat dalsm medul
dengan kehidupan schari-hari | =
{memotivasi  demgan  berupa

video, gambar, atau
peranyasn)

B | Fase2
Menyampaikan materi dengan modul

1 {Guru membimbing siswa
unusk  memshami  periatah o
didalam modul

2 | Guru meminta siswa
mengamati  fenomena pada| .
modul

u;

Siswa membaca bagian awal
modul  fisika  kontekstual | .
berbasis kearifan lokal tersebut

Meminta siswa belajar sendiri

4 { Guru membagi siswa menjadi
beberapa  kelompok  untk{

Fased

engamatan

Siswa mengomunikasikan
hasil kegiatan dalam modul
fisika  kontekstual  berbasis
Kkearifan lokal

o~

Meminta siswa upiuk mempresentasikan  hasil

—

diskusi atau

g

Siswa dapat menyimpulkan
hasil kegiatan dalam modu!
fisika kontekstual  berbasis
kearifan lokal

Guru mereview hasil kegiatan
pembelajaran  sesuai  modul
fisika kontekstual  berbasis
kearifan lokal

Fase §

Guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa untul mengukur
basil pembelajaran  dengan
modul  fisika  kontekstual
berbasis keari fan lokal

Guru meminta siswa belajar
mandici dengan mengerjakan

| | melakukan diskusi
5 | Siswa membaca dan
memahami perintah  didalam |
| | modul
C | Fasel
Membin:bing siswa melakukan diskusi dipsndu_modul
1 [Siswa melakukan  diskusi

sesuni denpan arahan dalam ~
modul  fisika  komiekstual
berbasis kearifan lokal

soal latihan yang terdapat

dalam modul di rumah

Siswa bersama  kelompok
bekerja sama dalam
menyelesaikan  permasalahan
yang ada dalam lembar diskusi
modul  fisika  kontckstuat
besbasis kearifan lokal

3 | Siswa dapat menuliskan hasi
diskusi dalam fembar diskusi
di modul fisika komiekstual |
berbasis kearifan lokal

4 1Siswa  dapat  menjawab
pertanyaan dalam modut fisika |
kontekstuat berbasis kearifan

tokat
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Lampiran 4.5 Hasil Post-test Siswa
4.5.1 Hasil post-test kelas uji coba XI MIPA 1

81

No. Nama Siswa KKM Nilai Kriteria

1 | Afiyatna Dinda Daramita 75 83 Tuntas

2 | Aldri Faturochman Hidayat 75 80 Tuntas

3 | Ananda Cahyaning Putri Yulianto 75 76 Tuntas

4 | Devita Agustina 75 80 Tuntas

5 | Dwi Agus Arya Prima Putra 75 75 Tuntas

6 | Filda Udku Diyah 75 67 Belum Tuntas
7 | Gebrillio Weliam Fadlanridlo 75 71 Belum Tuntas
8 | Hamzah Azhari 75 71 Belum Tuntas
9 | Inda Brilliant 75 50 Belum Tuntas
10 | Kodir Adi Septian 75 71 Belum Tuntas
11 | Laila Ayu Fitdayanti 75 71 Belum Tuntas
12 | M. Davit Rivaldo 75 82 Tuntas

13 | Meirani Nur Farasdila 75 80 Tuntas

14 | Moh. Nabilul Hibni 75 67 Belum Tuntas
15 | Mohamad Abdul Aziz 75 68 Belum Tuntas
16 | Nadia Tus Saroya ™ 65 Belum Tuntas
17 | Nadilla Agustine Salim 75 76 Tuntas

18 | Nico Wibiyanto 75 75 Tuntas

19 | Nizar Sufi Al Azhar 75 60 Belum Tuntas
20 | Nurlinda Sulistyaningtyas 75 70 Belum Tuntas
21 | Rafika Diah Lukmasari 75 77 Tuntas

22 | Rama Caesario Pamungkas 75 72 Belum Tuntas
23 | Rini Clarisa Putri 75 60 Belum Tuntas
24 | Riza Umamiatul Mahgfiroh 75 80 Tuntas

25 | Rizki Kusuma Atmaja 75 65 Belum Tuntas
26 | Sadita Novilyana. H 75 81 Tuntas

27 | Trisky Febrian Zallsa Billah 75 75 Tuntas

28 | Uswatun Fasihah 75 78 Tuntas

29 | Viki Yudha Abdil Qirom 75 68 Belum Tuntas
30 | Vivin Tyastiningsih 75 80 Tuntas

31 | Wardah Nabilah Hanum 75 78 Tuntas

32 | Yulia Sandra 75 75 Tuntas

33 | Zuhrotul Khoiroh 75 45 Belum Tuntas
No. | Jumlah Siswa Jumlah Jumlah | Presentase Kategori

Tuntas Siswa Siswa | Ketuntasan
Belum Hasil
Tuntas Belajar
1 17 16 33 51,5 % Rendah
(40% < KHB <60%)
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4.5.2 Hasil post-test kelas uji pengembangan XI MIPA 2

No. Nama Siswa KKM Nilai Kriteria

1 | Agung Indra Purbo Manik 75 86 Tuntas

2 | Annisa Aprilia Risa Umami 75 81 Tuntas

3 | Antonia Dwi Saputra 75 85 Tuntas

4 | Bagus Satrio 75 69 Belum Tuntas
5 | Bunga Chandhella 75 77 Tuntas

6 | Devi Rachmawati 75 86 Tuntas

7 | Devita Ayu Mei Fauziah 75 87 Tuntas

8 | Diva Ayu Sukmawati 75 87 Tuntas

9 | Erlin Nuriya Safitri 75 60 Belum Tuntas
10 | Eva Natalia Susanti 75 77 Tuntas

11 | Faridatus Siam 75 80 Tuntas

12 | Ferdiansyah Wilandi 75 63 Belum Tuntas
13 | Galih Wahyu Kurniawan 75 84 Tuntas

14 | lbnu Khoirul Prasetyo 75 82 Tuntas

15 | Indah Febbry Anitasari 75 60 Belum Tuntas
16 | Linanda Savitri 75 76 Tuntas

17 | Mareta Dwi Roudhotul Faiza 75 75 Tuntas

18 | Muhammad Alfi Mubaroq 75 84 Tuntas

19 | Nadia Sofiana Putri 75 81 Tuntas

20 | Novia Vinka Agustin 75 87 Tuntas

21 | Nur Indah Septia Fina Dewi 75 87 Tuntas

22 | Prafilia Hilyatul Faizah 75 90 Tuntas

23 | Puspita Indah Sari 75 86 Tuntas

24 | Rico Tabah Prasetyo 75 75 Tuntas

25 | Riska Ayu Putri 75 86 Tuntas

26 | Siti Fatimah 75 60 Belum Tuntas
27 | Subhan Nur Mufid 75 60 Belum Tuntas
28 | Taufik Darmawan 7 81 Tuntas

29 | Tito Dwi Dermawan 75 62 Belum Tuntas
30 | Tomy Alfirza Ardiyansyah Rahman 75 60 Belum Tuntas
31 | Vivin Nurvita 75 86 Tuntas

32 | Yusril Hadi Mahendra 75 75 Tuntas

33 | Zakiyatus Zuhroh 75 87 Tuntas

34 | Williams Maulana Rosendio 75 84 Tuntas
No. Jumlah Jumlah | Jumlah | Presentase Kategori

Siswa Siswa Siswa | Ketuntasa
Tuntas Belum n Hasil
Tuntas Belajar
1 26 8 34 76,4 % Tinggi
(75% < KHB < 90%)
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Lampiran 4.6 Post-test Siswa

4.6.1 Nilai Post-test Tertinggi
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4.6.2 Nilai Post-test Terendah
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Lampiran 4.7 Angket Ssiswa terhadap Modul Fisika Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Banyuwangi

4.7.1 Analisis Angket Siswa terhadap Modul Fisika Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Banyuwangi

Pernyataan
No. | Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 AIPM 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
2 AARU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 ADS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 BS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
5 BC 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
6 DR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
7 DAMF 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
8 DAS 1 1 1 0 0 1 il 1 1 1
9 ENS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 ENS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 FS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 FwW 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
13 GWK 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
14 IKP 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
15 IFA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
16 LS 1 1 1 1 L 1 1 1 1 1
17 MDRF 1 0 1 1 1 ds il 1 1 1
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No. Pernyataan Jumlah Jumlah | Presentase | Rata-rata
Maksimal | pemilih (%) Presentase Kriteria
Respon
Positif

1 | Saya merasa materi yang disajikan dalam 34 34 100 %

modul ini sesuai dengan Kompetensi Dasar

(KD) yang ada
2 | Saya dapat belajar mandiri dengan 34 27 79,4 %

menggunakan modul ini
3 | Kearifan lokal yang disajikan dalam modul 34 32 94,1 %

ini bukan kearifan lokal yang ada di

Banyuwangi
4 | Saya merasa bingung tentang inti materi 34 30 88,2 %

yang diajarkan dalam__modul ini 91,16 % 5% - < 100%
5 | Saya merasa penyajian modul ini sangat 34 29 85,3 %

membingungkan dan tidak terstruktural (Baik)
6 | Modul ini disertai dengan gambar-gambar 34 32 94,1 %

yang tidak jelas maknanya
7 | Saya merasa bosan ketika mempelajari 34 30 88,2 %

materi pada modul
8 | Saya merasa mudah dalam mempelajari 34 32 94,1 %

modul karena bahasanya mudah dimengerti
9 | Saya mendapat pengetahuan baru mengenai 34 34 100 %

kearifan ~ Banyuwangi  untuk  materi

termodinamika dalam modul ini
10 | Saya merasa lebih mudah menyerap materi 34 30 88,2 %

yang diajarkan dengan modul

L8
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4.7.2 Hasil Angket Siswa

Siswa 1

Siswa 2

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL FISIKA

Namaz Sekolah : SMAN | Glenmore

MATERI TERMODINAMIKA DI SMA

Kelas/Semester : XI[/Genap

KONTEKSTUAL BERBASIS KEARIFAN LOKAL BANYUWANGI

Mata Pelajaran : Fisika Pokok/Bahasan : Termodinamika
Nama Siswa .Bt.u«%a_ C“'M""‘f‘“‘b
Petunjuk!

Berilah tanda checklist (V) pada kelom penilaian yang sesuai dengan pendapat

kalian!
! No. Pernyataan . Penilaian |
. Ya_ | Tidak
{1 | Saya merasa materi yang disajikan dalam medul ini
¢ sesuai dengan Kompetensi Dasar (kD) vang ada A
! 2 |Saya dapat belajar mandiri dengan menggunakan
{ modul ini V4
é 3 | Kearifan lokal yang disapkan datam modul ini bukan -
L kearifan lokal yang ada di Bany uwang v
4 |Saya wmerasa bingung tentasg L omateri yang o
diajarkan dalam modul i
S |Saya merasa  pensupan omodul s sangal v
membinigungkan dan udak tentrubtural ;
6 | Modul ini disertar dengen gambar-gambar vung vidak | v
jelas maknonya !
7 | Saya mersss bosan ketika mempelojan nuteri padn? v
modul T !
8 | Saya merusa mudah delam mempelajuri modul karena | -
bahasanyas muduh dimengerti
9 | Saya daput pengetahuun bury i kearifan
Banyuwangi untuk mueteri termodinanuks  dalam | V7
modul ini
10 | Saya merasa lebih mudsh menycrop materi yang |/
diajarkan dengan modul
Glenmore, 2019
Informan,

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL FISIKA
KONTEKSTUAL BERBASIS KEARIFAN LOKAL BANYUWANGI
MATERI TERMODINAMIKA DI SMA
Nama Sekolah: SMAN | Glenmore Kelas/Semester : X1/Genap
Mata Pelajaran : Fisika Pokok/Bahasan : Termodinamika

Nama Siswa :w""'m MF‘
Petunjuk!

Berilah tanda checklist {¥) pada kotom penilaian yang sesuai dengan pendapat

kalian!
No. Pernyataan Penilaian
Ya | Tidak
1 Says merasa materi yang disajikan dalam modal ini o
sesuai denpan Kompetensi Dasar (KD) yang ada
2 |Saya dapat belajar mandiri dengan menggunakan
modul ini N
3 | Kearifan lokal yang disajikan dalam modul ini bukan e
kearifan lokal yang ada di Banywwangi
4 | Saya merasa bingung tentang inti materi yang s
diajarkan dalam modul ini
5 |Saya merasa penyajian modul ini sangat
membingungkan dan tidak terstruktural v’
6 | Modul ini discrtai dengan gambar-gambar yang tidak
jelas maknanya v’

7 | Saya merasa bosan ketika mempelajari materi pada
modul

8 | Saya merasa mudah dalam mempelajari modul karena
bahasanya mudah dimengerti

9 | Saya mendapat pengetahuan baru mengenai kearifan
Banyuwangi untuk materi termodinamika  dalam
modul ini

10 | Saya merasa lebih mudah menyerap materi yang
diajarkan dengan modul

NNV

Glenmore, /sf =~ % . 2019
Informan,

88
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Lampiran 4.8 Silabus
SILABUS

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 1 Glenmore

Kelas/Semester : X112

Kompetensi Inti

KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI — 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI — 3: Memahami, menerapkan, menganalisis penetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl — 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

68
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Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Waktu

3.7 Hukum e Mengamati Tes 6 JP Sumber:

Menganalisis Termodinamika | Mengamati beberapa penggunaan | Tes tertulis diakhir | (3x2JP) |e Modul Fisika

perubahan e Hukum I | aplikasi hukum termodinamika | pembelajaran Kontekstual

keadaan gas Termodinami dalam kehidupan sehari-hari menggunakan bahan Berbasis

ideal dengan ka e Menanya ajar modul fisika Kearifan Lokal

menerapkan e Hukum I Mendiskusikan tentang | kontekstual berbasis Banyuwangi

hukum Termodinami | penggunaan  aplikasi  hukum | kearifan lokal pada Materi

Termodinamika ka termodinamika dan peranannya Banyuwangi Termodinamika
e Mencoba e Video

Merancang dan  melakukam
percobaan tentang hukum |
termodinamika dan hukum I
termodinamika dan memecahkan
masalah tentang siklus mesin
kalor, siklus Carnot sampai
dengan teori clausius, entropi

e Mengasosiasi

Memformulasikan ~ hukum I
termodinamika dan hukum I
termodinamika serta siklus mesin
kalor dan mesin pendingin dalam
diskusi kelas

e Mengkomunikasikan

Mempresentasikan hasil

Bentuk Instrumen
Soal postest
berbentuk uraian

pembelajaran
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percobaan tentang hukum
termodinamika serta penyelesaian
tentang siklus mesin kalor hingga
grafik P-V mesin kalor dan mesin
pendingin

16
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Lampiran 4.9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. IDENTITAS

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Glenmore

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : XI/Genap

Materi Pokok : Hukum Termodinamika

Alokasi waktu : 3 pertemuan (6 x 45 menit)

B. KOMPETENSI INTI

KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI. 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenega-raan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI. 4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkrit dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator
3.7 Menganalisis perubahan | 3.7.1 Mendeskripsikan  sistem  dan
keadaan gas ideal dengan lingkungan.

menerapkan hukum | 3.7.2 Menjelaskan usaha dan proses

Termodinamika termodinamika.

3.7.3 Menentukan besarnya usaha dan
perubahan energi dalam.
3.7.4 Mendeskripsikan hukum I
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termodinamika.

3.7.5 Memformulasikan hukum I
termodinamika dalam
menyelesaikan  kasus  isobarik,

isotermik, isokhorik, dan adiabatik.
Mengklasifikasikan proses yang
terjadi dalam grafik P-V.
Memformulasikan hubungan usaha
dan kalor pada mesin kalor.
Mendeskripsikan hukum I
termodinamika.

Menghitung nilai efisiensi mesin
kalor dan mesin carnot.
Memformulasikan hubungan usaha
dan kalor pada mesin pendingin.
Menghitung koefisien suatu mesin
pendingin

Menerapkan konsep efisien mesin
kalor dan carnot dalam perhitungan

3.7.6

S HAY,

3.7.8

3.7.9

3.7.10

Swr 1

3.7.12

4.7 Membuat karya/model
penerapan hukum | dan I
Termodinamika berikut

presentasi makna fisisnya

1.7.1 Mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah tentang siklus
mesin kalor

1.7.2 Mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah tentang siklus

Carnot sampai dengan  teori
Clausius-Clayperon
1.7.3 Mempresentasikan hasil

penyelesaian masalah tentang grafik
p-V dari siklus mesin kalor dan
mesin Carnot

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menggunakan modul fisika kontekstual berbasis kearifan lokal, siswa

dapat:

1. Mendeskripsikan sistem dan lingkungan.

o s wn

Menjelaskan usaha dan proses termodinamika.

Menentukan besarnya usaha dan perubahan energi dalam.
Mendeskripsikan hukum I termodinamika.

Memformulasikan hukum | termodinamika dalam menyelesaikan kasus

isobarik, isotermik, isokhorik, dan adiabatik.

© o~

Mengklasifikasikan proses yang terjadi dalam grafik P-V.
Memformulasikan hubungan usaha dan kalor pada mesin kalor.
Mendeskripsikan hukum 1l termodinamika.

Menghitung nilai efisiensi mesin kalor dan mesin carnot.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

94

10. Memformulasikan hubungan usaha dan kalor pada mesin pendingin.
11. Menghitung koefisien suatu mesin pendingin
12. Menerapkan konsep efisien mesin kalor dan carnot dalam perhitungan

MATERI PEMBELAJARAN
Hukum Termodinamika (lampiran 1)
e Hukum I Termodinamika

e Hukum Il Termodinamika

e Entropi

METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : Kooperatif STAD

Metode

: Tanya jawab, diskusi, eksperimen

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Media

: Gambar, LCD, alat praktikum

Sumber Belajar : Modul, video

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pertemuan Pertama

e Alokasi Waktu :2JP

¢ |PK yang diselesaikan :3.7.1s.d.3.7.7

Kegiatan Rincian Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan | a) Guru membuka  pembelajaran dengan | 5 menit

mengucaapkan salam, berdoa, dan memeriksa
kehadiran siswa.

b) Guru memberikan apersepsi untuk rasa ingin
tahu siswa:

- Apakah energi dalam dari suatu sistem
yang dimiliki olenh gas berubah selama
mengalami suatu proses?

- Adakah proses yang tidak melibatkan
pertukaran kalor antar sistem dan
lingkungan?

Fase 1

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

a) Guru memberikan motivasi kepada siswa

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

¢) Guru membagi siswa dalam kelompok dengan
masing-masing terdiri 3-4 orang

Inti

Fase 2

80 menit
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Menyajikan Informasi

d) Guru  menampilkan  simulasi  hukum 1
termodinamika

e) Siswa melakukan pengamatan terhadap simulais
tersebut

f) Siswa merumuskan pertanyaan yang sesuai
dengan pengamatan hasil simulasi yang
ditayangkan

g) Siswa membuat jawaban sementara berdasarkan
pertanyaan yang diajukan

Fase 3

Pengorganisasian siswa dalam kelompok belajar

h) Siswa menyiapkan alat dan bahan yang terdapat
dalam lembar keja modul

i) Siswa berdiskusi bersama teman sekelompok
untuk melakukan percobaan sesuai yang ada
dalam modul

Fase 4

Membimbing kelompok kerja dan belajar

J) Guru membimbing kelompok untuk menyajikan
hasil percobaan yang telah dilakukan

k) Siswa melakukan diskusi untuk menjelaskan
konsep hukum I termodinamika

Fase 5

Evaluasi

I) Perwakilan kelompok siswa mempresentasikan
hasil diskusi didepan kelas

m)Guru mengkonfirmasi hasil diskusi siswa

n) Guru membimbing siswa dalam pengerjaan
latihan soal dalam modul di kegiatan
pembelajaran 1

0) Siswa menyelesaikan latihan soal yang ada
dalam modul secara mandiri

Fase 6

Memberikan penghargaan

p) Guru  memberikan  penghargaan  kepada
kelompok berupa nilai untuk kelompok yang
teraktif

Penutup

a) Guru bersama siswa merangkum Kkegiatan
pembelajaran yang telah berlangsung

b) Guru menyamaikan materi untuk pertemuan
berikutnya

5 menit

2. Pertemuan Kedua
Alokasi Waktu 12JP
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Kegiatan

Rincian Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

a) Guru membuka  pembelajaran  dengan
mengucaapkan salam, berdoa, dan memeriksa
kehadiran siswa.

b) Guru memberikan apersepsi untuk rasa ingin
tahu siswa:

- Saat membuka pintu kulkas apa yang
dirasakan? Dan jika dibuka secar terus
menerus apakah ruangan tersebut menjadi
dingin?

Fase 1

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

a) Guru memberikan motivasi kepada siswa

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

c) Guru membagi siswa dalam kelompok dengan
masing-masing terdiri 3-4 orang

5 menit

Inti

Fase 2

Menyajikan Informasi

d) Guru memberikan materi yang ada dalam modul
tersebut

e) Siswa memberikan umpan balik atas penjelasan
yang diberikan guru

Fase 3

Pengorganisasian siswa dalam kelompok belajar

f) Guru meminta siswa untuk mendiskusikan
lembar kerja yang ada dalam modul tersebut
dengan kelompok yang telah dibagi

Fase 4

Membimbing kelompok kerja dan belajar

g) Guru membimbing kelompok untuk menyajikan
hasil diskusi yang telah dilakukan

h) Guru membantu kelompok yang mengalami
kesulitan

Fase 5

Evaluasi

i) Meminta beberapa perwakilan kelompok siswa
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas

J) Guru mengkonfirmasi hasil diskusi siswa

k) Guru membimbing siswa dalam pengerjaan
latihan soal dalam modul di kegiatan
pembelajaran 2

I) Siswa menyelesaikan latihan soal yang ada
dalam modul secara mandiri

80 menit
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Fase 6

Memberikan penghargaan

m) Guru  memberikan  penghargaan  kepada
kelompok berupa nilai untuk kelompok yang
teraktif

Penutup a) Guru bersama siswa merangkum Kkegiatan | 5 menit
pembelajaran yang telah berlangsung
b) Guru menyamaikan materi untuk pertemuan
berikutnya
I. PENILAIAN

Jenis/Teknik Penilaian

- Pengetahuan
v Teknik Penilaian : Tes Tulis
v’ Bentuk instrumen: Soal Uraian

v" Instrumen : Terlampir (lampiran 2)
Glenmore,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Ninik Lutfiyah, S.Si. Linda Ali Ramadani

NIM. 150210102048
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Lampiran 1: Materi Pembelajaran

Hukum | Termodinamika

Jika kalor diberikan kepada sistem, volume dan suhu sistem akan
bertambah (sistem akan terlihat mengembang dan bertambah panas). Sebaliknya,
jika kalor diambil dari sistem, volume dan suhu sistem akan berkurang (sistem
tampak mengerut dan terasa lebih dingin). Prinsip ini merupakan hukum alam
yang penting dan salah satu bentuk dari hukum kekekalan energi.

Sistem yang mengalami perubahan volume akan melakukan usaha dan
sistem yang mengalami perubahan suhu akan mengalami perubahan energi dalam.
Jadi, kalor yang diberikan kepada sistem akan menyebabkan sistem melakukan
usaha dan mengalami perubahan energi dalam. Prinsip ini dikenal sebagai hukum
kekekalan energi dalam termodinamika atau disebut hukum 1 termodinamika.
Secara matematis, hukum | termodinamika dituliskan sebagai

Q=W +AU
Dimana Q adalah kalor, W adalah usaha, dan AU adalah perubahan energi dalam.

Proses-proses pada hukum | Termodinamika
1. Proses isobarik

Proses isobarik adalah perubahan keadaan gas pada tekanan ~#4
tetap. Daerah berwarna kuning yang ada pada gambar P B
menunjukkan usaha yang dilakukan. Persamaan keadaan
isobarik: : Y
Vv, o % & 7
I, T

Usaha yang dilakukan pada keadaan isobarik:
W=pAV =p WV, —-V;)
2. Proses isokhorik

Proses isokhorik adalah perubahan keadaan gas pada /)

]
volume tetap. Persamaan keadaan isokhorik: I/ i

P, P
T, T
Usaha yang dilakukan pada keadaan
W=pAV =px0=0
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3. Proses isotermal 5
Proses isotermik adalah perubahan keadaan gas pada suhu ﬂ

tetap. Persamaan keadaan isotermik: o T /p-cw
Pz X VZ = P]_ X V]_ E
Prp=—qemm————
|

Usaha yang dilakukan pada keadaan isotermik:

vy V v,
W= fvl p dV
VanxRxT
= fVlz = dv

W=anxTx1nﬁ
1

4. Proses adiabatik
Proses adiabatik adalah perubahan keadaan gas dimana »4

tidak ada kalor yang masuk maupun keluar dari sistem. .
P: '

Proses isotermal

i / Proses adiabatik

Persamaan keadaan adiabatik:

P1 Vly =p2 sz

v

@\x VT St
Dengan: y = tetapan laplace
Usaha yang dilakukan pada proses adiabatik:

1
W:m(P1V1—P2V2)

Hukum Il Termodinamika
Hukum 11 Termodinamika memberikan batasan-batasan terhadap
perubahan energi yang mungkin terjadi dengan beberapa perumusan.

1) Tidak mungkin membuat mesin yang bekerja dalam satu siklus, menerima
kalor dari sebuah reservoir dan mengubah seluruhnya menjadi energi atau
usaha luas (Kelvin Planck).

2) Tidak mungkin membuat mesin yang bekerja dalam suatu siklus mengambil
kalor dari sebuah reservoir rendah dan memberikan pada reservoir bersuhu
tinggi tanpa memerlukan usaha dari luar (Clausius).

3) Pada proses reversibel, total entropi semesta tidak berubah dan akan
bertambah ketika terjadi proses irreversibel (Clausius).

Hukum II Termodinamika, berbunyi : “kalor mengalir secara alami dari benda

yang panas ke benda yang dingin, kalor tidak akan mengalir secara spontan dari

benda dingin ke benda panas”.
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Termodinamika menyatakan bahwa proses alami cenderung bergerak
menuju ke keadaan ketidakteraturan yang lebih besar. Ukuran ketidakteraturan ini
dikenal dengan sistem entropi. Entropi merupakan besaran termodinamika yang
menyerupai perubahan setiap keadaan, dari keadaan awal hingga keadaan akhir
sistem. Semakin tinggi entropi suatu sistem menunjukkan sistem semakin tidak
teratur. Besarnya perubahan entropi sistem adalah :

Q
AS = T
Dengan: AS = perubahan entropi (J/K)
Q = kalor (J)
T = suhu (K)

Aplikasi hukum Il Termodinamika

Aplikasi hukum 11 termodinamika dalam kehidupan sehari-hari sangatlah
membantu manusia.
1. Mesin pendingin

Prinsip sistem mesin pendingin ini yakni kebalikan dari mesin kalor, yakni
kalor dapat dipaksa mengalir dari benda dingin ke benda panas dengan melakukan
usaha pada sistem. Contoh penerapannya yakni kulkas dan pendinginruangan
(AC). Bagian dalam kulkas merupakan reservoir dinginnya, sedangkan udara luar
disekitar kulkas sebagai reservoir panas

Ukuran kinerja mesin pendingin yang dinyatakan dengan koefisien daya
guna (Kp) merupakan hasil bagi kalor yang dipindahkan dari reservoir bersuhu
rendah Q. terhadap usaha yang dibutuhkan W. Semakin tinggi nilai Kp maka
semakin baik pula kinerja mesin pendingin tersebut. Nilai efisiensinya yaitu:
e,

W Qu—Q Ty—T,

Kp

Dengan:

Kp = koefisien daya guna

Q,, = kalor pada reservoir suhu rendah (J)

Qy = kalor pada reservoir suhu tinggi (J)

T, = suhu pada reservoir suhu rendah (K)

Ty = suhu pada reservoir suhu tinggi (K)
2. Mesin kalor

Proses pengubahan usaha menjadi energi termal dapat ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari. Untuk mendapatkan usaha dari energi termal lebih sulit
dilakukan. Sejumlah kalor diubah menjadi energi mekanik, dalam setiap siklus
perubahan energi termal sistem adalah AU = 0 karena sistem kembali ke keadaan
awal. Contoh dari aplikasi mesin kalor yakni mesin Carnot.
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Terdapat empat proses dalam siklus Carnot,
proses dari A-B merupakan proses pemuaian A

-Isotherm T,

isotermal, poses B — C pemuaian adiabatic, proses C-

D pemampatan isothermal, proses D-A pemampatan Asabaic-

compression
P |8 expansion

Isotherm T,

adiabatic. Selama proses, siklus carnot menerima

kalor dari yang bersuhu tinggi dan melepas kalor dari -
yang bersuhu rendah.

Pada saat mesin mengubah energi kalor menjadi energi mekanik maka
perbandingan usaha sistem (W) terhadap energi kalor yang diserap (Qy) disebut
dengan efisiensi mesin. Secara matematis efisiensi mesin dituliskan:

QL

T
e (1—Q—)x 100% = (1—T—L)x 100%
H H
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Lampiran 2: Instrumen Penilaian Pengetahuan

Teknik Penilaian : Tes tulis
Bentuk Instrumen Penilaian : Uraian
Kisi-Kisi Soal
IPK Materi Indikator Soal Nomor
Pembelajaran Soal

3.7.13 Menerapkan Hukum [1 Siswa dapat menentukan 1
konsep Termodinamika | koefisien mesin pendingin
koefisien mesin
pendingin dalam
perhitungan

1.7.2 Menganalisis Proses Disajikan gambar, siswa dapat 2
usaha dan | Termodinamika | menentukan proses apa Yyang
proses terjadi serta menggambarkan
termdinamika grafik

3.7.11 Menerapkan Siswa dapat menentukan 3
konsep efisiensi efisiensi mesin, usaha mesin,
mesin kalor dan serta perbandingan kalor yang
mesin  carnot Hukum Il | gihyang
dalam Termodinamika
perhitungan

3.7.12 Memformulasik
an hubungan
usaha dan kalor
pada mesin
kalor

3.7.7 Mengklasisfikas Proses Disajikan gambar siswa dapat 4
ikan proses yang | Termodinamika | mengklasifikasikan serta
terjadi ~ dalam menganalisis usaha yang
grafik P-V dibutuhkan dalam gambar proses

3.7.2 Menganalisis tersebut
usaha dan
proses
termodinamika

3.7.3 Menganalisis Hukum [1 Disajikan fenomena kehidupan 5
hukum Il | Termodinamika | sehari-hari, siswa dapat
termodinamika menghubungkan proses yang

3.7.4 Menganalisis terjadi  dengan  hukum I
hukum I termodinamika
termodinamika
(Mesin

Pendingin)
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Lampiran 4.10 Instrumen Post-test Termodinamika
4.10.1 Kisi-Kisi Soal Post-test dan Pedoman Penskoran

KISI-KISI SOAL POST-TEST TERMODINAMIKA

Nama Sekolah : SMAN 1 Glenmore
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/ Ganjil

Alokasi Waktu
Jumlah soal

Jenis Soal

: 60 menit
: 5 soal

: Uraian

€01
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3.7 Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan menerapkan hukum Termodinamika

104

Indikator Pencapaian No. | Klasifikasi Uraian Soal Kunci Jawaban Bobot
Kompetensi Soal Soal
3.7.13 Menerapakan 1 C3 Produksi  balok es di  Muncar | Diketahui: 4
konsep  koefisien menggunakan mesin pendingin yang | T, = —20°C
suatu  mesin memiliki reservoir suhu rendah sebesar | = (=20 +273) =253 K
pg?ﬁi'tr&%'”an L ~20°C. Jika suhu rendah yang dimiliki | T# = 0°C =273 K
P 9 mesin senilai 0°C, tentukan koefisien | [# 1L = 273 =253 = 20K
performansi mesin tersebut! Ditanya: Kp..? 1
10
Jawab:
Kp=—%_=23_-1265
Ty-TL 20
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3.7.2 Menganalisis C4 Gas yang dihasilkan oleh ketel uap | Suatu gas dengan volume V;| 15
usaha dan proses pabrik gula IGG terletak pada tangki | diletakkan pada tangki tertutup.
termodinamika tertutup. Kemudian tangki tersebut | Gas tersebut memiliki tekanan Py

dipanaskan hingga terlihat spert pada | pada suhu T;. Kemudian gas
gambar, bagaiamana keadaan tekanan | yang berada pada tangki tertutup
(P) dan volume (V) setelah dipanaskan? | dipanaskan dan dijaga
Jelaskan apa yang terjadi serta | tekanannya selalu tetap, sehingga
gambarkan grafik prosesnya! suhunya berubah mencapai T,
karena tangki gas dipanaskan
| maka volume gas mencapai V.
} AV Sehingga proses ini disebut

===~V 2/ s isobarik. Grafik prosesnya:

P, V; P, V,
Ti LE

v

3.7.12 Memformulasikan C3 Mesin boiler yang digunakan dalam | Diketahui: 3
hubungan  usaha memproduksi  gula  pabrik  1GG T, =200°C = 473K
dan kalor pada menggunakan  siklus carnot. Mesin Ty = 673°C =946 K
mesin kalor tersebut di beri kalor sebesar dan diserap |— Qu = 12000/

3.7.11 Menerapkan . . > Ditanya: 2
konsep efisiensi oleh reservoir suhu tinggi sebesar 12000 a. Efisiensi (n)
mesin  kalor dan joule. Reservoir suhu tinggi sebesar 673 | |, |jsaha (W)

mesin carnot dalam

°C dan reservoir suhu rendah sebesar

c. Perbandingan kalor yang

+=0O


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

106

perhitungan 200°C. Tentukanlah: dibuang di suhu rendah (Q)
a) Efisiensi mesin boiler dengan usaha yang dilakukan
b) Usaha mesin boiler mesin (Q)

Jawab:

c) Perbandingan kalor yang dibuang di 2 Efisiensi (n)

suhu rendah dengan usaha yang

—(1_1
dilakukan mesin boiler n= (1 TH) x 100
473
- (1 _ %) x 100%
=50%
b. Usaha (W)

w

=g W=nxQy
S0

W =—x 12000 = 6000 )
100

c. Perbandingan kalor yang
dibuang disuhu rendah (Q.)
dengan usaha yang dilakukan

mesin (W)
W = Qy — Q,, sehingga
Qu=0n—-W
= 12000 — 6000
= 6000 joule
Jadi Q.:W = 6000 : 6000

=1:1

901
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3.7.7 Mengklasifikasikan
proses yang terjadi
dalam grafik P-V

3.7.12 Menganalisis
usaha dan proses
termodinamika

C4

P (x105,
N/m?) &

o) ey
|
|
|
1}---4¢ < B
I
0,1 0,2 v(m)

Pompa kalor yang digunakan mesin

freezer pembuatan es balok Banyuwangi

mengalami proses siklus seperti pada

gambar.

Tentukanlah :

a) usahadari A-B

b) usaha dari B-C, & proses apa yang
terjadi

c) Usaha dari C-A & proses apa yang
terjadi

d) Usaha netto dalam satu siklus 10°
Joule

1 5
Wy = Ex(z +1)(0,2 — 0,1)x 10°
=-x3x0,1x10°
= 15000 Joule
Wge =1x(0,2—0,1) x 10° 5
= 10000 Joule

Proses yang terjadi yakni proses
isobarik (tekanan keadaan sama)

Usaha dari A ke C (W,.) adalah 5
nol, karena tidak ada luasan
grafik dibawahnya.

Proses yang terjadi yakni proses
isokhorik (volume keadaan sama)

Usaha netto samadengan luas 5

segitiga yang diarsir.

netto = %x CBxCA
= %x (0,2 —0,1)x 1
= 0,05 x 10*Joule
= 500 Joule

LO0T
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3.7.3

3.7.4

Menganalisis
hukum I
termodinamika
Menganalisis
hukum I
termodinamika
(Mesin Pendingin)

C4

Ada dua kejadian seperti berikut:
a) Gea membantu ibunya memasak di

dapur, dan udara di dapur terasa
cukup panas. Ketika Gea melihat
kulkas yang sedang menyala, dia
berpikir jika pintu kulkas dibuka
maka tentu udara dalam dapur akan
terasa dingin.

b) Gea memasak ikan sarden dan
memasaknya dalam wajan. Ketika
memasak menggunakan spatula,
Gea lupa mengangkat spatula
tersebut hingga spatula menjadi
panas. Kemudian spatula panas
tersebut ditempelkan dengan spatula
yang dalam suhu normal.

Pertanyaannya:

Untuk kejadian (a) tepatkah perkiraan

Gea menurut Anda? Mengapa?

Untuk kejadian (b) apa yang terjadi pada

spatula  yang  bersuhu  normal?

Hubungkanlah dengan kejadian hukum

Il termodinamika beserta alasannya!

a)

b)

Perkiraan Gea tidak tepat,
karena suhu zat ditentukan
oleh banyaknya energi yang
dikandungnya, semakin
banyak energi yang
terkandung maka semakin
panas pula suhu zat tersebut.
Untuk mendinginkan ruangan
dengan kulkas, hal tersebut
sama saja tidak berpengaruh
karena kulkas dalam
mendinginkan udaranya
membuang sebagian energi
berupa panas keluar. Jadi
secara  keseluruhan tetap
sama suhu diruangan dapur
tersebut  karena  kulkas
mendinginkan dan
memanaskan secara
bersamaan.

Spatula yang dalam suhu
normal akan menjadi panas
juga. Hal ini sesuai dengan
hukum 1l termodinamika
pernyataan Clausius dimana
suatu kalor dapat berpindah
dari suhu tinggi ke suhu yang
rendah

10
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4.10.2 Soal Post-Test Termodinamika
SOAL POST-TEST

Mata Pelajaran : Fisika Kelas/Semester : XI/Genap
Pokok Bahasan : Termodinamika  Butir Soal : Uraian
Satuan Pendidikan  : SMA Alokas waktu : 60 meni

Petunjuk pengerjaan soal:

Tuliskan identitas (nama, kelas, dan nomor absen) pada lembar jawaban
Bacalah soal dengan cermat dan teliti

Kerjakan soal secara individu pada tempat yang disediakan

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu

Tuliskan data-data yang diketahui dan ditanyakan pada soal
Gunakanlah satuan Sl dalam setiap menjawab soal

Tulislah setiap rumusan yang digunakan untuk menjawab soal
Jawablah semua pertanyaan dengan runtut dan sistematis

Tanyakan kepada ibu guru apabila ada yang kurang jelas

10 Teliti kembali setiap selesai menjawab soal

© oo Nk wdE

Soal

1. Produksi balok es di Muncar menggunakan mesin pendingin yang memiliki
reservoir suhu rendah sebesar —15°C. Jika selisih suhu antara reservoir suhu
tinggi dan suhu rendahnya sebesar 5°C, tentukan koefisien performansi mesin
tersebut!

2. Gas yang dihasilkan oleh ketel uap pabrik gula IGG terletak pada tangki
tertutup. Kemudian tangki tersebut dipanaskan hingga terlihat spert pada
gambar, bagaiamana keadaan tekanan (P) dan volume (V) setelah

dipanaskan? Jelaskan apa yang terjadi serta gambarkan grafik prosesnya!
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Mesin boiler yang digunakan dalam memproduksi gula pabrik 1GG
menggunakan siklus carnot. mesin tersebut di beri kalor sebesar dan diserap
oleh reservoir suhu tinggi sebesar 12000 joule. Reservoir suhu tinggi sebesar
540 °C dan reservoir suhu rendah sebesar 200°C. Tentukanlah:

a) Efisiensi mesin boiler

b) Usaha mesin boiler

c) Perbandingan kalor yang dibuang di suhu rendah dengan usaha yang
dilakukan mesin boiler

Pompa kalor yang digunakan mesin freezer pembuatan es balok Banyuwangi

mengalami proses siklus seperti pada gambar

Tentukanlah :

a) usaha dari A-B & proses apa yang terjadi

b) usaha dari B-C, & proses apa yang terjadi

c) Usaha dar C-A & proses apa yang terjadi

d) Usaha netto dalam satu siklus 10* Joule

. Ada dua kejadian seperti berikut:

a) Gea membantu ibunya memasak di dapur, dan udara di dapur terasa
cukup panas. Ketika Gea melihat kulkas yang sedang menyala, dia
berpikir jika pintu kulkas dibuka maka tentu udara dalam dapur akan
terasa dingin.

b) Gea memasak ikan sarden dan memasaknya dalam wajan. Ketika
memasak menggunakan spatula, Gea lupa mengangkat spatula tersebut
hingga spatula menjadi panas. Kemudian spatula panas tersebut
ditempelkan dengan spatula yang dalam suhu normal.

Pertanyaannya:

Untuk kejadian (a) tepatkah perkiraan Gea menurut Anda? Mengapa?

Untuk kejadian (b) apa yang terjadi pada spatula yang bersuhu normal?

Hubungkanlah dengan kejadian hukum Il termodinamikal
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Lampiran 4.11 Contoh Modul yang Dikembangkan

Cover

Linda All Ramadani

MODUL FISIKA KONTEKSTUAL
BERBASIS KEARIFAN LOKAL
BANYUWANGI
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Barcode Link

Gambar 1.22 tumpukan semangka
Daerah Muncar merupakan  sentra

Pernahkah Anda mengamati tumpukan
semangka yang alasnya menggunakan
jerami tidak cepat mem
dibandingkan tanpa di beni alas jerami??
Bukalah link dibawah 1im1  untuk
mengetahui jawabannya

Gambar 1.23
link jawaban

]
]
I
]
]
]
I
]
]
]
]
]
]
:
: penghasil buah semangka di Banyuwangi..
]
]
]
]
]
]
]
]
]
]
]
]
]
]
]
]

Judsl Mok 11 Termodinamia
Memganalinis peristiwa yaig berbabngan despin bukus 1 Termodinamika

Kampre

Jogiiing Wik

Winhn

Tuep Wi

Mo J
Langkah Percobann - : /

[ Aps yang perlu Anda sisphan? >

1, Stagpdkan wlat s adsais ying akin digunshan dalen perookuie

2. Nyalakan kampot, esakkun wajan dintm koenpor yung felas menyala

1. Misukkaes meotega ke dulien wifan yang telal difetakhan dati Mampor mes;

4, Setelah nsentiga messatr masikkan biji jagung kedalaim wajun yung berisl mesega,
Kemudian twiup

S Ammatilalt s yoeg serjnd ks e Jagueng sersenil

6 Catatlah b pessgumatan pad tabel basil pengasatan,

7, Merookuin hedua letahan witan distas ompor yang thenysls laby masidhan mentega
Ko clalain wagan

K Stolaly mesmein mencalr stk keenpar dan maskian biji jagur
Kemudian tutup wagan

9. Amatilah spa yoeng serjadi pada bigi jagung servebat

100 Catithal il dadaen sabel Tl pengamatan

| Husil Pengamatsn

Tt alim wirjen

No. Beada Perlakuan

| i | Mentega  mencair
g | desgan kondisd
Kompos menyala
T i Menlega  mencait |
pgng | desgin kampor
dinsatiian

Dasdingkan Sasil penganatan | dan basil pengamatan 2! Apskali sama hasil yang
Aidsgathian dard peroohin tersebur?

Contoh Soal

| m \
| Al

| Mesin pendingin yang digmakan untuk memproduksi Es Balok di Banyuwangi

| wmemilili reservoir subu rendah sebesar -13°C. Jika subu reservoir tingginys sebesar

| 5°C, tentukan koefisien performansi mesin tersebut!

| Diketalu:

| T, = =15°C = (=15+273) = 258K

Ty =15°C = (154 273) = 288K

Ditanya: Kp,.?
Jawab:

Latihan Soal

1. Dalum mesin boiler yang digamakan dalam peoses memprodksi gula dai
tebu di GG berisi  gas yang benekamn § am daben wadsh yang
besvolume 100 L Hitunglali weaha yung dilsiosian gas jika gas temscbut
memusi pada sekinan s sehingg volumenys menjadi scvengah kil
semulat

H Campursn whira dan usp s yang fepot penuly dalam nwng teriuiup
-~ dinsampatkan secara isotermal. Reshacikan pernyataun. pernyatam berikut!

- a) Energ dalam dao sap wir setap ©) Tekanan wap air bertambah
. b) Tergadi pengeibuesin uap ais ) Tekanan udara hestambal

H Pernyatazs manakah yang besar? Tuliskan alasan Anda!

Piston pengaerak mesia gilingan (Mili) yang digeeskan di Pabrik Guala
Glenmare besbentuk silinder melakukan penurgutan gis (cenpuran bahs
baiar don wdara) poda subu 300 K secara adiskutik dengan tasio 25:1
deagan artian vobeme g dimampatkan, tekanuunya | atm, jika y =
14 hitunghal

W) Tekann gas pods keadaan akliie

b1 S s pod ki

4 Gan dadun badon ks bkl b masyacukal Bencubdonetigalimi
pestvasian voluene dar ¥, menjidi ¥
8) Gambarkan skesa diagmam pV untuk proses isobank, isokbocik,
Isosermal, das adiahatik
b Dai duagram yang Asc buat, munakali proses yang melskskan ussh
paling hesar diey wsabia yang paling kecil?
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Lampiran 4.12 Dokumentasi

Pertemuan 1

Pertemuan ke-2
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Lampiran 4.13 Surat Izin Penelitian

& KEMBFTERIAN RISET, TEKNOLOGL, DAN PENDIDIKAN TING{}I
* UNIVERSITAS JEMBER
FAKL'LTAS KEGURUAN DAN IILMU PENDIDIKAN
. Jskan Kalimantan Nomor 37 KnmmBumTegnlhowJemba-Gaul T

. Telepom: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331 332475
Lmnn nw_ﬂ.lp unc). amd

Nowor 54 30rUN2515fLTé018 | 3 JU'LZGI'B‘-
Hal . Permohonan [zin Penelitiar/ Observasi o :

 Yih, Kepala SMA Negeri 1 Glenmore
Banyuwangi

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skdpsi,_mahasisﬁa '
FKIP Universitas Jember di bawah ini:

‘Nama : Linda Ali Ramadani
NIM : 150210102048
Jerusan : Pendidikan MIPA
Program Studi - Pendidikan Fisika

Bermaksud melaksanakan observasi terkait dengan penelitian tentang “Pengembangan Modul
Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Banyuwangi Pada Materi Termodinamika SMA".

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperiukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

NIP. 19670625 199203 1003



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

